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ABSTRAK

Mendrofa, Arlen (2024) Analisis Pengelolaan Tenaga Pendidik dan Tenaga

Kependidikan, Skripsi, Pembimbing Syah Abadi Mendrofa, S.E., M.M

Pengﬂaan merupakan hal penting dalam menjalankan dan mencapai
tujuan dari pada visi dan misi sekolah yang didalamnya terdapat perencaaan
ber daya manusia,pengarahan, pembinaan dan pelatihan serta pemanfaatan
sumber daya manusiam:naga pendidik dan tenaga kependidikan adalah orang-
orang yang memiliki surmr daya manusia mumpuni, yang bekerja di satuan
pendidikan gan peran yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di SMP Negeri |
Hiliserangkai.

Dalam penempatan serta pemberian tugas tenaga pendidik dan tenaga
endidikan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan, glasarkan
dari latar belakang keahlian yang dimiliki agar mampu mengemban tugas dan
tanggung jawab penuh diberikan oleh Kepala Sekolah di Lingkungan SMP
Negeri 1 Hiliserangkai. Hasil penelitian diharapkan dapat erikan wawasan
bagi lembaga pendidikan dalam merumuskan pengelolaan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan, serta memberikan kontribusi terhadap peaernbangan
literatur mengenai dampak penempatan tenaga  pendidikan dan tenaga
kependidikan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikanya. Penelitian ini
juga diharapkan dapaamenjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan
membantu dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi
siswa.

Kata kunci : Pengeloaan, Tenaga Pendidik Dan Tenaga Kependidikan




ABSTRACT

Mendrofa, Arlen (2024) Analysis of Management of Educators and Education

Personnel, Thesis, Supervisor Syah Abadi Mendrofa, S.E., M.M

Management 1s an important thing in carrying out and achieving the goals
of the school's vision and mission which includes human resource planning,
direction, coaching and ftraining as well as utilization of human resources.
Educators and educational staff are people who hayg qualified human resources,
who work in educational units with different roles. This research aims to examine
the management of teaching staff and educational staff at SMP Negeri |

Hiliserangkai.

In the placement and assignment of teaching staff and education staff it

a very important thing to pay attention to, based on the background expertise they
have in order g be able to carry out the full duties and responsibilities given by
the Principal at SMP Negeri 1 Hiliserangkai. It is hoped that the results of the
research will provide insight educational institutions in formulating the
management of teaching staff and educational staff, as well as contribute to the
development of literature regarding the impact of placing educawal staff and
educational staff who do not match their educational background. It is also hop

that this research can become a reference for further research and help in efforts to

create a more conducive learning environment for students.

Key words: management, teaching staff and educational staff




1.1

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan, dalam
pembingan kepribadian dan kemajuan manusia baik secara jasmani maupun
ani. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 BAB II pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional terhadap fungsi dalam mengembangkan kemampuan
untuk mengembangkan bentuk watak nilai-nilai suatu bangsa yang
bermanfaat untuk dapat mencerdaskan kehidupan bangsa, serta
berkembangnya peserta didik dapat menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa serta memiliki Akhlak mulia, jiwa
sehat, memiliki ilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjagdi, warga negara
yang demokratis serta memiliki tanggungjawab. Menurut Sujana (2019:29)
mengatakan bahwa “pendidikan adalah upaya untuk membantu jiwa anak-
anak didik baik lahir maupun batin,dari sifat kodratnya menuju kearah
peradaban manusiawi yang lebih baik”.

Dalam mencapai hal terﬁut tercapai dibutuhkan tenaga Pendidikan
dan tenaga Kependidikan yang meranErai kemampuan dan keahlian sesuai
dengan bidangnya masing-masing. Proses berjalannya Pendidikan itu
sendiri tidak lepas dari komponen yang mendukungnya salah satunya tenaga
kependidikan. Oleh karena itu, diperlukan adanya perkembangan
kemampuan bagi tenaga kependidikan dimana yang notabenenya adalah
orang dewasa dan merupakan implementasi dari Pendidikan orang cﬁasa
(Andragogi). Pada PP No. 23 tahun 2019 menyatakah bahwa tenaga
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan

ianckat dengan tugas utama penunjang penyeclenggaraan pendidikan tinggi.
tenaga kependidikan tersebut adalah orang-orang yang memenuhi
kaulifikasi pendidikan dan kemampuan yang dibutuhkan oleh sekolah sesuai
jabatan yang ada.

Sedangkan fungsi dan tugas peranan Tenaga Kependidikan itu

adalah melaksanakan administrasi, pengelolaan pengembangan pengawasan




dan pelayanan teknis untuk menunjang proses Pendidikan pada suatu
pendidikan. Peranan tenaga kependidikan yaitu keberadaan tenaga
kependidikan (personalia ditengah-tengah lembaga pendidikan tidak dapat
kita kesampingkan akan peran dan fungsinya yang sangat membantu
kegiatan dan program -program di instansi sekolah karena hampir 50%
peningkatan mutu dan pelayanan pendidikan Erada ditangan dan Pundak
mereka. Oleh karena itu pimpinan organisasi harus mampu mengatur dan
mengelola keberadaan mereka dengan sebaik mungkin agar berjalan efektif
dan efisien. -

Dikutip dari jurnal Andrianto Vol.l No 2 September 2019 “Upaya
Kepala Sekolah dalam Pembeggdayaan Pegawai Tata Usaha di SMA Negeri
1 Pseksu Kabupaten Lahat” Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan
yang sangat penting, dikatakan sangat penting karena lebih dekat dan
langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah.
Dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu program pendidikan dan tercapai
atau tidaknya tujuan pendidikan itu, sangat bergantung pada kecakapan dan
kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Oleh karena
itu seorang kepala sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang harus
dilakukannyggeagar dapat mencapai tujuan pendidikan yang sudah
ditetapkan. Keberadaan pegawai tata usaha juga sangat penting dalam
mencapai tujuan pendidikan, sebagaimana telah ditetapkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional.

Kepala sekolah ialah pimpinan tertinggi yang berada didalam ruang
lingkup sekolah se i penangungjawab atas tercapainya kegiatan visi misi
sekolah. Menurut Sobirin (2018:53) menyatakan bahwa “kepemimpinan
adalah proses dimana seseorang (memimpin), dengan bantuan kualitas
persuasifnya, mempengaruhi kegiatan kelompok yang terorganisasi dalam
upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

Pada salah satu instansi pendidikan di Kecamatan Hiliserangkai,
Kabupaten Nﬁtepatnya di SMP Negeri 1 Hiliserangkai, mengalami
perm. han mengenai pengelolaan sumber daya manusia yang dilakuakan

oleh kepala sekolah. Dalam pengangkatan tenaga kependidikan, kepala




sekolah masih menggunakan tenaga kependidikan yang berlatar belakang
pendidikan keguruan. Hal ini menjadi tantangan baru dalam menjalankan
kegiatan administrasi sekolah untuk me ung aktivitas yang ada.

Sejak awal tahun 2019, banyak tenaga kependidikan yang meminta
kepada kepala sekolah untuk dian menjadi tenaga pendidik. Mereka
merasa bahwa masa kerja mereka yang su lebih dari 10 tahun tidak
berpengaruh dalam pengangkatan kategori Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (P3K) jika masih berstagtus sebagai tenaga kependidikan.
Situasi ini menimbulkan dilema bagi kepala sekolah dalam mengelola
sumber daya manﬁl, sehingga banyak tenaga kependidikan yang akhirnya
diangkat untuk mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan
background pendidikan atau keahlian mereka sebagai guru mata pelajaran.

Kepala sekolah sebagai pengelola sumber daya manusia di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai menghadapi beberapa masalah dalam melakukan
perekrutan tenaga kcpcntalikan.Salah satu masalah yang signifikan adalah
ketidaksesuaian antara penempatan tenaga kependidikan dengan latar
belakang pendidikan mereka.Banyak tenaga kependidikan yang diangkat
dan ditempatkan untuk mengajar mata pelajaran di luar bidang studi atau
keahlian mereka, yang seharusnya mereka bekerja untuk mendukung
kegiatan administrasi sekolah. Dampak dari penempatan yang tidak sesuai
ﬂ adalah tenaga pendidik yang sudah ada harus menanggung beban
mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan jurusan atau keahlian
mereka, sehingga hal ini secara langsung mengurangi efektivitas dan
optimalitas proses belajar mengajar di sekolah. Kendala ini juga
mengakibatkan banyak tenaga pendidik mengalami kesulitan dalam
memahami dan menyampaikan materi pelajaran secara efektif kepada siswa.

Hal ini berdampak pada lambatnya proses penalaran siswa dalam

memahagaizmateri tertentu, yang pada akhirnya menghambat pencapaian
tujuan ngkatan mutu kualitas pendidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai.

Kondisi ini menekankan perlunya perencanaan yang lebih matang

dalam perekrutan dan penempatan tenaga kependidikan dan pendidik.Untuk




1.3

meningkatkan kualitas pendidikan, penting bagi kepala sgkolah untuk
melakukan evaluasi dan penyesuaian dalam pengelolaan sumber daya
manusia, termasuk pelatihan ulang bagi tenaga kependidikan yang ingin
beralih menjadi tenaga pendidik agar mereka dapat memenuhi kualifikasi
yang diperlukan.

Secara keseluruhan, fenomena yang terjadiﬁ SMP Negeri 1
Hiliserangkai mencerminkan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia
yang efektif dan efisien dalam sistem pendidikan.Dengan penempatan yang
tepat dan dukungan yang memadai, baik tenaga pendidik maupun

ndidikan dapat memberikan kontribusi terbaik mereka dalam
menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas dan mendukung
pencapaian prestasi akademik siswa.
Dari masalah tersebut peneliti ingin meneliti “Analisis Pengelolaan
Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Di SMP Negeri 1

Hiliserangkai”.

Fokus Penelitian
Fokus penelitian menurut Spradley (dalam Sugiono, 2019:275)

menyatakan bahwa “fokus adalah domain tunggal ataupun beberapa domain
yang terkait dar_situasi sosial”. Sesuai dengan penelitian maka peneliti
fokus penelitian yaitu:
1. Pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kepegdidikan
2. Dampak penempatan tenaga kependidikan dan tenaga pendidik yang

tidak sesuai dengan latar belalﬁg pendidikan mereka
3. Hambatan-hambatan dalam pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan judul peneliti yang akan ditelit'bterkait dengan judul
penelitian tentang “Analisis Pengelolaan Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di SMP Negeri | Hiliserangkai” meliputi.
1. Bagaimana pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikandi SMP

Negeri 1 Hiliserangkai ?




2. Bagaimana dampak penempatan tenaga kependidikan dan tenaga

pendidik yang ﬁak sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka
adap proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Hiliserangkai ?

3. Apa saja hambatan yang di pi dalam pengelolaan tenaga
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1.

kependidikan dan tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Hiliserangkai ?

juan Penelitian
Untuk mengetahui proses pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga

kependidikandi SMP Negeri | Hiliserangkai.

. Untuk m tahui dampak penempatan tenaga kependidikan dan tenaga

pendidik gyang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka
terhadap proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Hiliserangkai.

. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan tenaga

kependidikan dan tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Hiliserangkai.

1.5 Kegunaan Penelitian

1.

Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya wawasan dan
menyediakan panduan konEehensif dalam merumuskan kebijakan yang
efektif untuk pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kepgadidikan di
SMP Negeri | Hiliserangkai. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan penting dalam meningkatkan kualitas

manajemen dan kinerja tenaga pendidikan di sekolah tersebut.

2. Secara Praktis :

a. Bagi Peneliti
Mampu memberikan pengalaman belajar dan kesempatan untuk
memperluas wawasan pemikiran dibidang manajemen sumber daya
manusia.

b. Bagi Universitas Nias

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi manajemen

sumber daya manusia serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan,




dapat memberikan referensi bagi mahasisa lain pada objek yang
sama.
i Lokasi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemijiran
yang signifikan dalam meningkatkan analisis kebijakan yang
dilakukan oleh kepala sekolah terkait perekrutan tenaga kependidikan
di SMP Negeri 1 Hiliserangkaiaengan menyediakan wawasan dan
panduan yang lebih mendalam, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu kepala sekqlah dalam merumuskan dan melaksanakan
kebijakan perekrutan yang lebih efektif dan efisien, sehingga
ndukung peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.
Bagi Peneliti Lanjutan
Hasil dari penelaah ini, diharapkan menjadi media informasi, referensi
bacaan bagi peneliti yang akan kukan penelitian dengan topik
sejenis terkait analisis kebijakan ala sekolah dalam perekrutan

tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengelolaan Sumber Daya Manusia
2.1.1 Pengertian Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Pengelolaan sumber daya manusia adalah suatu proses yang
membantu g)engawasan dan pelaksanaan untuk mencapai tujuan
organisasi. sumber daya manusia terdiri dari manusia yang bekerja di suatu
organisasi, yﬁg merupakan aset penggerak utama dalam mencapai tujuan
perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia meliputi berbagai aspek,
seperti perencanaan, rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan sumber
daya mﬁsia, serta pengangkatan dan pemberhentian karyawan.

Menurut Prasadja Ricardianto (2018:15) menyatakan bahwa
“Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana
mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki
oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara
maksimal sehingga (goal) bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat
maksimal”,

Menurut Wulandari Fitri (2020:2) “Manajemen sumber daya
manusia adalah serangkaian ]ﬁiatan yang dilakukan berkaitan dengan
karyawan di suatu perusahaan dimulai dari proses perencanaan, rekruitmen
dan seleksi, kemudian dilanjutkan dengan proses melakukan wawancara
kerja, pelatihan dan pengembangan karyawan, melakukan penilaian
kinerja, pemberian kompensasi finansial maupun kompensasi non finansial

dan ju& terkait dengan pemutusan hubungan kerja (PHK)”

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu pendekatan yang stra-
tegis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen
pengorganisasian sumber daya. Manajemen sumber daya manusia diciptakan
untuk membentuk kultur perusahaan yang layak, dan memasukkan program-
program yang menggambarkan dan mendukung nilai-nilai pokok dan
perusahaan tersebut dan memastikan keberhasilannya. Manajemen sumber
daya manusia bersifat proaktif dan bukan reaktif, yaitu selalu mengharapkan
sesuatu yang perlu dikerjakan dan kemudian melakukannya, bukan
menunggu di  perintahkan sesuatu yang harus dikerjakan mengenai
penerimaan karyawan, menggaji atau melatih karyawan, atau yang
berhubungan dengan masalah-masalah perburuhan yang muncul. (Arif Yusuf
Hamali 2018:2)




Menurut Ni Kadek & John (2019:2**Manajemen sumber daya
manusia ialah proses menyampaikan ftujuan organisasi lewat
memanfaatkan manusia ataupun orang yang terdapat di dalamnya.
individu ataupun karyawan yang dikelola supaya mempunyai
kompetensi serta kemampuan bagus yang diperlukan dalam menunjang
pekerjaannya.”

Berdasarkan pﬁertian manajemen sumber daya manusiayang
telah dikemukanan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusiaadalah serangkaian metode dan
pendekatan strategis untuk mengelola_tenaga kerja dalam suatu
organisasi.Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa karyawan
memiliki keterampilan, motivasi, dan kompetensi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.Manajemen
sumber daya manusia juga mencakup berbagai aspek seperti
perencanaan, rekrutmen, pelatihan, pengembangan, penilaian kinerja,
kompensasi, dan pemutusan hubungan kerja, serta berupaya
membentuk dan mempertahankan budaya perusahaan yang positif dan
proaktif.

2.1.2 Tujuan Pengelﬁan Sumber Daya Manusia

Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah memastikan
bahwa organisasi memiliki tenaga kerja yang berkualitas, termotivasi, dan
produktif.Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang sehat dan berbudaya, serta memastikan bahwa
karyawan diperlakukan secara adil dan mendapatkan kompensasi yang
sesuai dengan ibusi mereka. Menurut Cushway (dalam Priyono
Marmis, 2016:8) tujuan manajemen sumber daya manusia adalah scbagai
berikut:

a. Memberikan pertimbangan kepada perusahaan dalam membuat
kebijakan sumber daya manusia yang optimal, untuk memastikan
bahwa peruﬁan merancang kebijakan sumber daya manusia yang

mendorong motivasi dan kinerja tinggi dari karyawan, memiliki




b.

c.

d.

.

f.

&

pekerja yang selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi
mematuhi semua aturan dan regulasi yang berlaku.
Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur
sumber daya manusia. Ini membantu orgaisasi dalam mencapai
tujuan-tujuannya dengan memastikan bahwa manajemen sumber daya
manusia berjalan dengan lancar dan efisien.
Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan
strategi, khususnya yang berkaitan dengan irnpljﬁsi sumber daya
manusia. Berkontribusi dalam merumuskan arah keseluruhan
anjsasi dan strategi, khususnya dalam hal dampaknya terhadap
manajemen sumber daya manusia. Ini memastikan bahwa kebutuhan
sumber daya manusia diakomodasi dalam rencana strategis
usahaan.
Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini
mencapai tujuannya, hal ini dapat berupa pelatihan, saran, atau sumber
daya lain yang diperlukan.
Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar
pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat
organisasi dalam mencapai tujuannya. Mengatasi berbagai krisis dan
situasi sulit dalam hal ini mungkin melibatkan mediasi, penyelesaian
konflik, atau tindakan lain untuk menjaga ketertiban dan kerjasama di
tempat kerja.
Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen
organisasi. Berperan sebagai penghubung antara karyawan dan
manajemen organisasi, memfasilitasi aliran komunikasi yang efektif
dan terbuka. Ini membantu dalam menjaga saling pengertian dan
memecahkan masalah sebelum menjadi lebih besar.
Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam
manajemen sumber daya manusia.Menjadi penjaga standar @n nilai-
nilai organisasi dalam semua aspek manajemen sumber daya manusia.
Hal ini memastikan bahwa kebijakan dan praktik SDM selaras dengan

budaya dan misi perusahaan secara keseluruhan.




Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017:3-4) dalam bukunya
dikemukakan bahwa terdapat 4 tujuan manajemen sumber daya manusia,
yaitu antara lain:

1. Tujuan Sosial
Tujuan sosial pada tujuan manajemen sumber daya manusia adalah
organisasi bertanggungjawab secara sosial terhadap tantangan dan
keperluan yang terjadi di masyarakat khususnya di ruang lingkup
organisasi dan mengurangi efek yang merugikan.

2. Tujuan Organisasional
Tujuan organisasional merupakan langka untuk menunjukkan
keberadaan dari suatu organisasi sehingga perlu adanya kontribusi
akan pendayagunaan sumber daya manusia secara keseluruhan
tujuan organisasional dalam tujuan sumber daya manusia itu sendiri
merupakan target formal yang ditentukan untuk mencapai tujuan
organisasi.

3. Tujuan Fungsional
Tujuan fungsional pada proses manajemen sumber daya manusia
adalah mempertahankan kontribusi dari sumber daya manusia tiap
departemen yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi.
Sumber daya manusia pada tiap departemen dipelihara sedemikian
rupa sehingga memberikan kontribusinya secara optimal.

4. Tujuan Individu
Tujuan individu adalah dalam suatu organisasi harus terpenuhi dan
diselaraskan dengan tujuan organisasi.Tujuan individu digunakan
sebagai motivasi para karyawan untuk lebih berkontribusi dalam
melaksanakan tugasnya didalam organisasi.

2.1.3 Fungsi Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Pengelolaan atau manajemen sumber daya manusia merupakan

aspek krusial dalam setiap organisasi karena berhubungan langsung

dengan pengelolaan tenaga kerja yang menjadi aset utama
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dalammencapai tujuan organisasi. Fungsi ajemen sumber daya

manusia menurut Arif Yusuf Hamali (2018:6) adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman
pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif
yang ada. Perencanaan dalam proses manajemen sumber daya
manusia adalah rekrutmen tenaga kerja yang dibutuhkan oleh
instansi. Perencanaan dalam proses perekrutan pegawai sangat
penting untuk menganalisis jabatan yang perlu diisi dan jumlah

pegawai yang dibutuhkan

"B
. N\

Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah proses mengatur karyawan dengan

menetapkan pembagian tugas, hubungan kerja, delegasi wewenang,

integrasi, dan koordinasi dalam sebuah struktur organisasi. Organisasi

berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan, dan organisasi yang

baik akan membantu tercapainya tujuan secara efektif.

c. Pengarahan dan Pengadaan
Pengarahan adalah tindakan memberikan petunjuk kepada karyawan
agar mereka bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien dalam
mencapai tujuam)rganisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin
yang memberi arahan kepada karyawan untuk menyelesaikan tugas
mereka dengan baik. Pengadaan meliputi proses rekrutmen, seleksi,
penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pengadaan yang baik
membantu tercapainya tujuan organisasi.

d. Pengendalian

Pengendalian adalah kegiatan untuk memastikan karyawan mematuhi

peraturan organisasi dan bekerja sesuai rencanalika terdapat

penyimpangan, tindakan perbaikan atau penyempurnaan dilakukan.

Pengendalian mencakup kehadiran, disiplin, perilaku kerja sama, dan

menjaga lingkungan kerja yang kondusif.
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Pengembangan

Pengembangan adalah proses meningkatkan keterampilan teknis,
teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan
pelatihan. Program pendidikan dan pelatihan harus disesuaikan
dengan kebutuhan pekerjaan saat ini dan di masa depan.

Kompensasi

Kompensasi adalah pemberian balas jasa berupa uang atau barang
kepada karyawan sebagai imbalan atas jasa yang mereka berikan
kepada organisasi.Prinsip kompensasi adalah adil dan layak, di mana
adil berarti sesuai dengan prestasi kerja dan layak berarti mampu
Bemcnuhi kebutuhan primer karyawan.

Pengintegrasian

Pengintegrasian adalah usaha untk menyawkan kepentingan
organisasi dan kebutuhan karyawan sehingga tercipta kerja sama yang
harmonis dan saling menguntungkan. Pengintegrasian adalah prgses
yang penting dan menantang karena melibatkan penyatuan dua
kepentingan yang berbeda.

Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk menjaga atau meningkatkan
kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau
bekerja sama hingga pensiun. Pemeliharaan dilakukan melalui
program kesejahteraan yang sesuai dengan kebufuhan mayoritas
karyawan dan berpedoman pada konsistensi internal dan eksternal.
Disiplin

Disiplin adalah fungsi penting dalam manajemen sumber daya
manusia dan merup kunci untuk mencapai tujuan organisasi.
Disiplin mencakup keinginan dan kesadaran untuk mematuhi
peraturan organisasi dan norma sosial.

Pemberhentian

Pemberhentian adalah proses pemutusan hubungan kerja seorang
karyawan dari organisasi. Pemberhentian dapat terjadi atas kehendak

karyawan, kehendak organisasi, berakhimya kontrak kerja, pensiun,
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alasan lainnya. Manajemen sumber daya manusia yang efektif
dalam mengelola karyawan akan memudahkan pencapaian tujuan dan

keberhasilan organisasi.

22 anajemen Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
2.2.1 Pengertian Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidikan merupakagg.fondasi utama bagi perkembangan

individu dan masyarakat. Di era globalisasi saat ini, kebutuhan akan

ber daya manusia yang terdidik dan terampil semakin mendesak.
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas, berbagai elemen
dalam sistem pendidikan harus bekerﬁ%cara sinergis dan optimal Di
antara elemen-elemen tersebut, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan memegang peran yﬁ sangat vital.

Secara umum, tenaga pendidik dan tenaga kepengdidikan
memiliki fungsi yang berbeda namun saling melengkapi. Tenaga
pendidik, yang meliputi guru, dosen, dan instruktur, bertanggung jawab
langsung dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Mereka adalah
garda terdepan dalam transfer pengetahuan, pembentukan karakter,
serta pengemb keterampilan peserta didik. Dalam konteks ini,
tenaga pendidik tidak hanya bertindak sebagai pemberi materi, tetapi
juga sebagai pembimbing, motivator, dan inspirator bagi para siswa.

Guru, sebagai tenaga pendidik di tingkat dasar dan menengah,
memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam membentuk karakter
dan kepribadian siswa sejak dini. Mereka berperan dalam menanamkan
nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang akan menjai dasar bagi
perkembangan pribadi siswa di masa depan. Dosen, sebagai tenaga
pendidik di pendidikan tinggi, tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan tetapi juga mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis,
melakukan penelitian, dan mengembangkan solusi inovatif untuk
berbagai masalah.Instruktur di berbagai lembaga pelatihan memiliki
peran penting dalam mengembangkan keterampilan teknis dan

profesional yang diperlukan di dunia kerja.
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Sebaliknya, tenaga kependidikan meliputi berbagai peran
administrasi dan manajerial yang mendukung kegiatan belajar
mengajar.Ini termasuk kepala sekolah, pustakawan, laboran, dan staf
administrasi. Meskipun mereka tidak terlibat langsung dalam proses
pengajaran, peran mereka sangat penting untuk memastikan kelancaran
operasional sekolah. Mereka bertanggung jawab atas manajemen
sumber daya, fasilitas, serta berbagai aspek teknis dan administratif
yang nﬁungkinkan lingkungan pendidikan yang kondusif.

Kepala sekolah, sebagai pemimpin institusi pendidikan,
memiliki peran strategis dalam merancang dan mengimplementasikan
kebijakan pendidikan yang efektif Mereka bertanggung jawab atas
manajemen sumber daya manusia, keuangan, dan infrastruktur sekolah.
Pustakawan mendukung proses pembelajaran dengan menyediakan
akses ke berbagai sumber informasi dan literatur yang relevan. Laboran
membantu dalam pelaksanaan praktikum dan eksperimen yang esensial
untuk pembelajaran sains dan teknologi.Staf administrasi memastikan
kelancaran operasional harian sekolah dengan menangani berbagai
tugas administratif seperti pendaftaran siswa, pengelolaan dokumen,
dan komunikasi dengan berbagai pihak.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, tenaga pendidik adalah individu yang memenuhi
persyaratan tertentu dan memiliki kompetensi usus untuk
melaksanakan tugas pengajaran, pendidikan, pelatihan, penelitian, dan

abdian kepada masyarakat. Tenaga pendidik mencakup gu%li
pendidikan dasar dan menengah serta dosen di pendidikan tinggi. Guru
dan dosen harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi
profesional, sertifikasi, serta komitmen terhadap etika profesi. Mercka
juga dituntut untuk terus mengembangkan diri melalui berbagai
program pelatihan dan pendidikan berkelanjutan untuk menjaga dan

meningkatkan kualitas pengajaran.
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Sementara itu, ftenaga kependidikan didefinisikan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.Menurut undang-undang ini, tenaga kependidikan adalah
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Mereka tidak langsung terlibat
dalam proses pengajaran tetapi memainkan peran pentingﬁ\am
mendukung administrasi dan manajemen pendidikan. Tenaga
kependidikan harus memiliki keterampilan manajerial, administratif,
dan teknis yang memadai untuk menjalankan tugas mereka dengan
efektif

Menurut Yahya (2013:17) profesi tenaga kependidikan adalah
pekerjaan yang dilakukan seseorang berkaitan dengan proses
penyelenggaraan pendidikan yang dapat menghasilkan dan dilakukan
dengan kemahiran, keterampilan, dan kecakapan tertentu serta
didasarkan pada normwng berlaku.

Sinergi antara tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sangat
penting untuk mencapai tujuan pendidikan yanﬁerkualitas. Kerja sama
yang baik antara kedua kelompok ini akan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan optimal peserta
didik. Dalam hal ini, pemerintah dan lembaga pgndidikan harus terus
meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan tenaga pendidik dan
kependidikan melalui berbagai progr pelatihan, sertifikasi, dan
insentif. Dengan demikian, pendidikan yang berkualitas dan r
dengan kebutuhan zaman dapat terwujud, dan Indonesia dapat
menghasilkan generasi yang kompeten, berkarakter, dan siap

menghadapi tantangan global.

7

Peran dan Fungsi Tenaga Pendidik

Fungsi dan peran guru sangat penting dalam sistem pendidikan, karena
mereka berperan sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran.

Fungsi dan peran guru menurut Hamalik (Dalam Ananda, Rusydi

2018:86) adalah sebagai berikut:
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Guru sebagai Pengajar (Teacher as Instructor)

Guru bertugas untuk memberikan pengajaran di dalam kelas
dengan tujuan agar sis& dapat memahami materi yang
disampaikan dengan baik. Selain itu, guru juga berusaha umtuk
menciptakan perubahan positif pada siswa, baik dalam sikap,
keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, apresiasi, dan lainnya,
melalui proses pengajaran yang terencana dan sistematis.

Guru sebagai Pembimbing (Teacher as Counsellor)

Guru bertanggung jawab memgbantu siswa dalam mengenali dan
memecahkan masalah mereka sendiri, memahami diri mereka, dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Siswa sering memerlukan
bantuan guru dalam mengatasi berbagai kesulitan, seperti masalah
pribadi, pendidikan, pilihan karier, dan hubungan sosial.Oleh
karena itu, setiap guru perlu menguasai teknik bimbingan
kelompok, konseling individual, pengumpulan informasi, evaluasi,
dan psikologi belajar.

Guru sebagai llmuwan (Teacher as Scientist)

Guru dianggap sebagai individu yang berpengetahuan luas. Bgas
guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan kepada siswa, tetapi
juga mengembangkan dan teru mperbarui pengetahuan yang
dimilikinya.Di tengah pesatnya perkembangan ilmu etahuan
dan teknologi, guru harus terus belajar, melakukan penelitian,
mengikuti pelatihan, menulis buku dan karya ilmiah untuk
menjalankan perannya sebagai ilmuwan dengan baik.

Guru sebagai Pribadi (Teacher as Person)

Sebagai individu, guru harus memiliki sifat-sifat yang disukai oleh
siswa, oranWa, dan masyarakat.Sifat-sifat ini penting untuk
mendukung pengajaran yang efektif. Oleh karena itu, guru harus
terus mengembangkan dan memupuk sifat-sifat pribadinya agar
disenangi oleh orang lain dan dapat melaksanakan tugas

pengajarannya dengan baik.
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2.2.3 Peran dan Fung aga Kependidikan

Menurut Pasal 39 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan N ﬁ'lal, tugas tenaga kependidikan

mencakup berbagai aspek penting yang bertujuan untuk mendukung

dan menunjang proses pendidikan di satuan pendidikan yaitu sebagai

berikut:

1.

Melaksanakan Administrasi

Tugas ini mencakup kegiatan administratif seperti pencatatan,
dokumentasi, dan pengelolaan data siswa, guru, dan staf
lainnya.Administrasi juga meliputi pengelolaan surat-menyurat,
penyimpanan arsip, serta pengaturan jadwal dan agenda kegiatan
sekolah.

Pengelolaan

Pengelolaan mencakup kegiatan manajemen yang berhubungan
dengan opggasional sekolah sehari-hari.Ini bisa mencakup
pengelolaan keuangan, sumber daya manusia, sarana dan prasarana,
serta berbagai aspek lainnya yang memastikan sekolah berjalan
dengan lancar dan efektit.

Pengembangan

Pengembangan mengacu pada upaya peningkatan kualitas
pendidikan dan tenaga kependidikan.Ini termasuk pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru dan staf, pengembangan
kurikulum, serta inovasi dalam metode pembelajaran dan
pengajaran.

Pengawasan

Tugas pengawasan melibatkan monitoring dan evaluasi terhadap
berbagai aspek operasional sekolah.Ini bisa meliputi pengawasan
terhadap kinerja guru, kepatuhan terhadap standar pendidikan, serta
evaluasi efektivitas program dan kegiatan pendidikan yang

dilaksanakan di sekolah.
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5. Pelayanan Teknis
Pelayanan teknis mencakup dukungan teknis yang diperlukan
untuk menunjang proses pendidikan. Ini bisa melibatkan perawatan
dan pemeliharaan fasilitas sekolah, dukungan teknologi informasi,
serta penyediaan bahan dan alat yang diperlukan dalam proses
belajar mengajar.
ara keseluruhan, tugas tenaga kependidikan sebagaimana
diatur dalam Pasal 39 ayat (1) UU Nomor 20 Tahun 2003 adalah
memastikan bahwa semua aspek yang menunjang proses pendigdikan
berjalan dengan baik dan efisien. Tugas-tugas ini esensial untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif dan berkualitas
tinggi, sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai dengan

optimal.

224 Qana,]emen Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses pendidikan
memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak
bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang
diinginkan. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan pendidik
dalam masyarakat Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelgjaran berkembang amat
cepat.Dalam hal ini, peranan pendidik tidak dapat sepenuhnya
digantikan oleh teknologi, karena fungsi mereka sebagai pendidik dan
pengajar bagi peserta didiknya tidak dapat dihilangkan.Oleh karenagitu,
penting untuk memahami bagaimana mengelola pendidik tersebut agar
dapat meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan
yang oﬁnal.

Manajemen tenaga kependidikan merupakan pengelolaan
lembaga pendidikan yang merupakan sistem. Oleh karena itu, secara
keseluruhan yang harus dikelola diantaranya, kinerja para pegawai
lembaga pendidikan, pengadministrasian kegiatan pendidikan, aktivitas

para pendidik yang merupakan tugas dan kewajiban, kurikulum sebagai
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konsep dan tujuan pendidikan, sitem pembelajaran dan metode belajar
mengajar, pengawasan dan supervisi pendidikan, evaluasi pendidikan,
dan pembiayaan pelaksanaan pendidikan dari segi fasilitas, alat-alat,
sarana dan prasarana pendidikan. Manajemen tenaga kependidikan atau
manajemen personalia yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
sumber daya manusia dalam organisasi.tuujuannya adalah memberikan
kepda organisasi satuan kerja yang efektif. Manajmeen personalia
(sumber daya manusia) adalah suatu proses menangani berbagai
masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan
tenaga lainnya untuk dapat menunjang aktivitas organisasi atau demi
mencalémjuan yang telah ditentukan.

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lainnya sesuai dengan
spesialisasinya, serta berperan dalam pelaksanaan pendidikag,Oleh
karena itu, guru juga termasuk sebagai pendidik.Sementara itu, tenaga
kependidikan merupakan anggota masyarakat yang berkomitmen dan
diangkat untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan (UU Nomor
20/2003, Bab I, Pasal 1, ayat (5) dan ayat (6)). Tenaga kependidikan
bertugas dalam pelaksanaan administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk mendukung proses pendidikan
di satuan pendidikan (UU Nomor 20/2003, Bab XI, Pasal 39, ayat (1)).
Tenaga kependidikan mencakup pengelola satuan pendidikan, penilik,
pamong belajar, pengawas, peneliti, pengembang, pustakawan, laboran,
dan teknisi sumber belajar (UU Nomor 20/2003, Penjelasan Pasal 39,
ayat (1)).Standar pendidik dan tenaga kependidikan meliputi: kriteria
pendidikan prajabatan, kelayakan fisik dan mental, serta pendidikan
dalam jabatan.

Berdasarkan uraian tersebut, pendidik dan tenaga kependidikan
dalam organisasi pendidikan adalah sumber daya manusia yg penting
dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, manajemen

pendidik dan tenaga kependidikan adalah serangkaian aktivitas yang
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dilakukan sejak pendidik dan tenaga kependidikan masuk ke dalam
organisasi pendidikan hingga mereka berhenti melalui proses
perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian
kompensasi, penghargaan, pendidikan, pelatihan, pengembangan, dan
pemberhentian.

Tujuan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan berbeda
dengan manajemen sumber daya manusia dalam konteks dunia
bisnis.Di dunia pendidikan, tujuan manajemen SDM lebih fokus pada
pembangunan pendidikan yang berkualitas, membentuk sumber daya

manusia yang handal, produktif, kreatif, dan berprestasi.

2.2.5 Tugas dan Fungsi Manajemen Tenaga Pendidik
dan Tenaga Kependidikan

Secara khusus, tugas dan fungsi tenaga pendidik (Guru dan Dosen)
berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 14 Tahun 2005 adalah sebagai
agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional,
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdi
kepada masyarakat. Pasal 6 UU ini menjelaskan bahwa kedudukan guru
dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan
sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendiaan nasional.
Tujuan pendidikan nasional ini meliputi perkembangan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional, tenaga
pendidik dan kependidikan harus memiliki kompetensi yang diisyaratkan
oleh peraturan pemerintah maupun kebutuhan masyarakat. Beberapa
kompetensi yang diisyaratkan antara lain:

1. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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2. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia.ini,

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi
dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

Ten endidik dan kependidikan harus memiliki kualifikasi yang

sesuai dan kompetensi yang diperlukan untyk menjalankan tugas dan

fungsi mereka secara profesional dan efektif dalam meningkatkan mutu

pendidikan nasional

Selain itu, pendidik dan tenaga kependidikan adalah seluruh

komponen yang terdapat dalam lembaga pendidikan, tidak hanya

mencakup guru saja melainkan _keseluruhan yang berpartisipasi dalam

pendidikan. Dalam konteks ini, tenaga kependidikan dibedakan menjadi

tiga jabatan utama:

1.

“

Tenaga Struktural

Tenaga kependidikan yang menempati jabatan-jabatan eksekutif
umum, seperti pemimpin, yang bertanggung jawab langsung maupun
tidak langsung atas satuan pendidikan.Contoh jabatan ini termasuk
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, urusan kurikulum, kesiswaan,
sarana prasarana, dan pelayanan khusus.

Tenaga Fungsional

Tenaga kependidikan yang menempati jabatan fungsional, yaitu
jabatan yang dalam pelaksanaan pekerjaannya mengandaﬂﬁl keahlian
akademis kependidikan.Contoh jabatan ini termasuk guru, guru
bimbingan penyuluhan atau konseling. pengembangan kurikulum dan
teknologi kependidikan, pengembangan tes, dan pustakawan.Mereka
memiliki keahlian yang spesifik dan berfokus pada aspek pendidikan.
Tenaga Teknis Kependidikan

Tenaga kependidikan yang dalam pelaksanaan pekerjaannya lebih
dituntut kecakapan teknis operasj atau teknis
administrative.Contoh jabatan ini termasuk ran, teknisi sumber
belajar, pelatih, olahraga, kesenian, dan keterampilan, serta petugas
Tata Usaha (TU).Mereka memiliki keahlian yang lebih spesifik dan
berfokus pada aspek teknis dan administratif.
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Dengan demikian, jtenaga kependidikan memiliki peran yang

sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional,
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdi
kepada masyarakat.Mercka harus memiliki kompetensi yang sesuai dan

komitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

i dan Peran Kepala Sekolah
engertian Kepala sekolah

Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kata “kepala” dan
“sekolah”. Kata kepala menurut KBBI dapat diartikan sebagai ketua
atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan
sekolah merupakan sebuah lembaga yang digunakan sebagai tempat
menerima dan memberi pelajaran. Apabila kedua istilah tersebut
digabungkan akan lahir istilah baru yakni kepala sekolah yang
mempunyai arti tersendiri. Menurut Wahjosumidjo (2003: 83)
menyatakan bahwa, “kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan
murid yang menerima pelajaran”. Sendangkan menurut Sagala (2010:
88) mengemukakan bahwa, “kepala sekolah adalah orang yang diberi
tugas dan tanggung jawab mengelolah sekolah, menghimpun,
memanfaatkan, dan menggerakkan,_seluruh potensi sekolah secara
optimal untuk mencapai tujuan”. Kepala Sekolah memegang peran
penting dalam manajemen dan pengembangan Sekolah, mereka
bertanggungjawab atas pengelolaan sumber daya, rencana strategis, dan

menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran (Fauzizah et.

al, 2019:20).

(ﬁdasaﬂ(an pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah adalah jabatan formal yang diberikan tugas dan tanggung jawab
untuk memimpin sebuah sekolah dengan memanfaatkan segala potensi

yang ada di sekolah maupun di luar sekolah dan bertanggung jawab
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penuh terhadap ﬁlancaran proses belajar mengajar di sekolah serta

kepala sekolah mempunyai peran penting dalamﬂenyelenggarakan

proses belajar yang memadai dan kerja sama antara tenaga pendidik dan

kependidikan yang ada di dalam instasi sekolah yang dipimpinnya.

2.3.2 Peran dan Fungsi Kepala sekolah

Fungsi dan peran a sekolah dijelaskan oleh Mulyasa(dalam

Ananda Rusydi 2018:86) adalah sebagai berikut: (1) kepala sekolah
sebagai edukator, (2) kepala sebagai manajer, (3) kepala sekolah sebagai

administrator, (4) kepala sekolah sebagai supervisor, (5) kepala sekolah

sebagai leader, (6) kepala sekolah sebagai inovator, dan(7) kepala sebagai

motivator. Berikut penjelasannya:

1.

N

Kepala Sekolah sebagai Edukator

Sebagai edukator, kepala sgkplah bertanggung jawab atas
peningkatan kualitas proses @jar mengajar. Mereka harus
memiliki pengetahuan yang mendalam tentang teori pendidikan,
strategi pembelajaran, dan evaluasi pendidikan.Kepala sekglah juga
berperan dalam membimbing guru-guru agar mampu menyusun
rencana pembelajaran yang efektif, menggunakan metode
pengajaran yang inovatif, dan mengembangkan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, mereka harus
mendorong pengembangan profesional guru melalui pelatihan dan
workshop, serta memastikan bahwa proses pembelajaran di kelas
berlangsung secara optimal.

Kepala Sekolah sgbagai Manajer

Dalam peran ini, kepala sekolah harus mampu mengelola sumber
daya yang ada di sckolah secara efisien.Tugas-tugas manajerial ini
mencakup perencanaan kegiatan sekolah, pengorganisasian sumber
daya manusia dan ial, pengarahan, serta pengendalian
kegiatan operasional sekolah Kepala sekolah harus memiliki
kemampuan dalam membuat keputusan strategis, menyusun

anggaran, mengelola konflik, dan mengevaluasi program-program
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sekolah. Manajemen yang baik akan memastikan bahwa semua

aspek operasional sekolah berjalan lancar dan mendukung
tercapainya tujuan pendidikan.

3. Kepala Sekolah sebagai Administrator
Sebagai administrator, kepala sekol mengelola aspek
administratif sekolah yang mencakup pengelolaan keuangan,
sarana dan prasarana, serta kepegawajabMereka harus memastikan
bahwa anggaran sekolah digunakan secara efektif dan efisien,
mengelola inventarigsekolah, dan menjaga fasilitas agar tetap
dalam kondisi baik.Selain itu, kepala sekolah bertanggung jawab
atas administrasi akademik, seperti pengelolaan data siswa,
penyusunan jadwal pelajaran, dan ngarsipan dokumen.
Administrasi yang baik akan mendukung proses belajar mengajar
dan kegiatan sekolah lainnya.

. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Kepala sekolah harus melakukan supervisi terhadap kinerja guru
dan staf, serta proses pembelajarawji kelas. Supervisi ini
melibatkan observasi, evaluasi, dan umpan balik kepada guru
tentana metode pengajaran dan interaksi mereka dengan
siswa.Tujuan dari wervisi adalah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan
area yang perlu diperbaiki dalam pengajaran mereka.Kepala
sekolah juga harus mengembangkan program supervisi yang
sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa standar

” pendidikan terpenuhi.

5. Kepala Sekolah sebagai Leader
Sebagai pemimpin. kepala sekolah harus memiliki visi yang jelas
tentang arah_dan tujuan sekolah. Mereka harus mampu
menginspirasi memotivasi seluruh warga sekolah untuk bekerja
sama mencapai visi tersebut. Kepala sekolah perlu memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, integritas, dan kepercayaan diri

yang tinggi.Mereka juga harus mampu membuat keputusan yang
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S
.

t, mengatasi tantangan, dan membawa perubahan positif.
Kepemimpinan yang efektif akan menciptakan budaya sekolah
yang positif dan kolaboratif.

Kepala Sekolah sebagai Inovator

Inovasi adalah kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
menjawab tantangan yang ada. Kepala sekolah harus berperan
sebagai inovator dengan mendorong penerapan ide-ide baru dalam
proses pembelajaran dan manajemen sekolah. Mereka harus
terbuka terhadap perubahan, proaktif dalam mencari solusi, dan
mampu  mengimplementasikan teknologi pendidikan yang
terbaru.lnovasi ini bisa mencakup penggunaan metode pengajaran
yang lebih kreatif, pengembangan program ekstrakurikuler yang
menarik, dan pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran.
Kepala Sekolah sebagai Motivator

Kepala sekolah harus mampu memotivasi guru, staf, dan siswa
untuk mencapai potensi maksimal mercka.Mercka harus
menciptakan lingkungan yang mendukung, memberikan apresiasi
atas prestasi, dan membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh
warga sekolah. Motivasi yang efektifﬁn meningkatkan semangat
kerja guru, meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar,
dan menciptakan suasana sekolah yang positif dan produktif.
Kepala sekolah juga harus mengembangkan program motivasi yang
berkelgnjutan untuk menjaga semangat dan komitmen seluruh
warga sekolah.

Fungsi dan peran kepala sekolah menurut Mulyasa
mencakup berbagai aspek penting yang menduk terciptanya
lingkungan pendidikan yang berkualitas dan efektif.Kepala sekolah
sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader,
inovator, dan motivator §émiliki tanggung jawab yang kompleks
dan multidimensional. Keberhasilan dalam menjalankan peran-
peran ini akan sangat menentukan kemajuan dan perkembangan

sekolah, serta pencapaian hasil belajar siswa yang optimal. Dengan
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kepemimpinan yang visioner, manajemen yang efisien, dan
komitmen untuk terus berinovasi, kepala sekolah dapat menjadi
pendorong a dalam mencapai tujuan pendidikan dan
menciptakan generasi muda yang berkompeten, berkarakter, dan

siap menghadapi tantangan masa depan

24 Indikator Pengelolaan Sumber daya manusia

Indikator dari manajemen sumber daya manusia menurut Afandi (2018:10)

adalah sebagai berikut:

1.

8
e

Tugas Kerja
Tugas kerja yang merujuk pada rincian kegiatan yang harus dijalankan
oleh karyawan.Setiap tugas harus jelas dan spesifik agar karyawan
memahami harapan yang ada, meliputi deskripsi pekerjaan, pembagian
tugas yang adil, serta kesesuaian tugas dengan keterampilan dan
kompetensi karyawan.

Kualitas Kerja

Kualitas kerja yang menggambarkan standar hasil kerja yang diinginkan
dan memastikan pekerjaan memenuhi atau melampaui standar
tersebut.Aspek ini melibatkan keakuratan dan kerapihan hasil kerja,
kepatuhan pada prosedur yang ditetapkan, serta tingkat kepuasan
pelanggan yang menerima hasil kerja atau layanan.

Kuantitas

Kuantitas atau jumlah hasil produksi yang dihasilkan oleh karyawan
dalam jangka waktu tertentu. Indikator ini mencakup volume output,
kecepatan kerja dalam menyelesaikan tugas, serta produktivitas yang
membandingkan input yang digunakan dengan output yang dihasilkan.

Ketepatan waktu yang menekankan pada kemampuan karyawan untuk

Ketepatan Waktu

menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.Ini
mencakup penyelesaian tugas tepat waktu, kedatangan dan
keberangkatan kerja yang tepat waktu, serta manajemen waktu yang

efektif dalam menyelesaikan berbagai tugas.
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5. Efektifitas Biaya
Terakhir, efektivitas biaya yang merujuk pada penggunaan sumber daya
keuangan secara efisien dan ekonomis untuk mencapai hasil yang
diinginkan.Ini melibatkan pengendalian anggaran, upaya penghematan
biaya tanpa mengorbankan kualitas, serta optimalisasi penggunaan
sumber daya seperti waktu, tenaga, dan material untuk memaksimalkan
output.

Secara keseluruhan, indikator-in%ator ini memberikan gambaran
yang komprehensif tentang berbagai aspek penting dalam manajemen sumber
daya manusia, membantu organisasi dalam mengukur dan meningkatkan
kinerja karyawan secara efektif.

2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan jurnal
dari peneliti terdahulu sebagai bahan referensi dan acuan penelitian penulis.

Berikut adalah penelitian-penclitian terdahulu yang menjadi referensi

pen&itian ini.

1. Astri Novia Siregar dan Wildansyah Lubis. (Volume: X Nomor: 1 Edisi:
Juni 2017). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui manajemen pendidik
dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA.
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, data
penelitian diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Temuan penelitian: SMA di lokasi penelitian ini terdiri dari
264 pendidik (guru) sebanyak 219 orang (89%) memiliki karakteristik
penilaian dalam kategori baik, guru mengajar menggunakan perangkat
pembelajaran (RPP, Silabus, Prota, Prosem) yang lengkap dan mengajar
berdasarkan keahlian (jurusan) masing-masing. Dari penelitian yang
dilakukan disimpulkan: dalam meningkatkan mutu pendidikan, SMA

ta Medan sudah memenuhi standar pendidik dan tenaga kependidikan

2. Pengelolaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan di SMA
Muhammadiyah Kendari (Syahrul Dan Nurmayanti, 2 Ngyember 2019).

Penulis memilih penelitian ini sebagai referensi karena sejalan Dengan
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inan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis. Kesimpulan
Kepala sekolah mesti memiliki kesadaran penuh untuk melakukan
pengelolalan guru maupun tenaga kependidikan dalam rangka mencapai
kemajuan sekolah. SMA Muhammadiyah kendari menunjukkan bahwa
pengelolaan guru dan tenaga kependidikan yang memenuhi standar dapat
mengantarkan sekolah bersaing dengan sekolah-ﬁolah sederajat.
. Penelitian ini dilakukan oleh (Lorensius Amon, Theresia Ping, dan Soerjo
Adi Poernomo)dengan judul Tugas dan Fungsi Manajemen Pendidik dan
Tenaga Kependidikan yang diterbitkan di Jurnal Kateketik Pastoral -Vol.
5, No.l, Jaguari-Juni 2021 p-ISSN 2549-581X, e-ISSN 2777-063X.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tugas dan fungsi
manajemen pendidik dan kependidikan yang merupakan salah satu bagian
dari delapan standar nasional pendidikan. Kajian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif studi pustaka (library research). Hasil studi ini
menunjukkan bahwa tugas dan fungsi manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan dilaksanakan berdasarkan peraturan perundang-undangan
dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan nasional, pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdi kepada masyarakat.
Pelaksanaan tugas dan fungsi manajemen pendidik dan kependidikan
terdiri dari enam komponen yakni: (a) perencanaan, (b) perekrutan, (c)
penempatan kerja, (d) kompensasi, (¢) pembinaan dan pengembangan, (f)
mengevaluasi. Fungsi dan tugas manajemen berimplikasi bagi sekolah
dalam menghadapi kekurangan pendidik dan tenaga kependidikan melalui
rekrutmen. Pembinaan dan pengembangan juga dilakukan melalui
pembelajaran individu, pelatihan dan pendidikan tingkat lanjut, baik yang
dilakukan oleh kelompok kerja guru, sekolah, maupun dinas pendidikan.
. Analysis Kebijakan Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan dalam
Ranah Paud (Widya Masitah Dan Juli Maini Sitepu,gx Juni 2020).

Penulis memilih penelitian ini sebagai referensikarena §fjalan Dengan
tujuan penelitian yang Akan dilaksanakan oleh penulis. Kesimpulan
pentingnya pada kebijakan dalam membentuk landasan yang kokoh bagi

Pendidikan berkualitas diimplementasi kebijakan, meningkatkan asked

28




terhadap pelatihan Dan pengembangan bagi pendidik Dan tenaga
kependidik, serta memperkuat koordinasi antara lembaga terkait untuk
memastikan kesinambugan dan kesuksesan dari upaya peningkatan mutu
didikan di ranah PAUD.
Kebijakan Pengembangan Mutu Guru Dan Tenaga Kependidikan Pada
Lembaga Pendidikan Dasar Islam (Erawadi dan Leli Harahap, 1 Januari
2020). Penulis nﬁm'lih penelitian ini sebagai referensikarena sejalan
Dengan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis.
Kesimpulan Kepala Sekolah mempunyai tanggungjawab dalam
melaksanakan proses dalam melaksanakan program serta peningkatan

kualitas pendidikan di Pendidikan Dasar Ilslam.

2.6 Kerangka Berpikir

SMP NEGERI 1
HILISERANGKAI
Berdiri Tahun 1986

Kepala
sekolah

Indikatornya:

(A Tugas Kerja

2. Kualitas Kerja

3. Kuantitas

4. Ketepatan Waktu
5. Efektivitas Biaya

Pengelolaan Tenaga Pendidik
dan Tenaga Kependidikan

Meningkatkan Kualitas
Pendidikan

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
Sumber data: di olah peneliti 2024
Berdasarkan kerangka berpikir diatas peniliti menjelaskan bahwa:
1. SMP Negeri | Hiliserangkai
Di SMP Negeri 1 Hiliserangkai pada tahun 2019 pernah terjadi peralihan
tenaga kependidikan menjadi tenaga pendidik dengan berlandasan

dengan keputusan Kepala Sekolah terkait dengan kemampuan dan
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pendidikan terakhir mereka yang menjurus ke guruan (S.Pd), sehingga
hal demikian menjadi sebuah permasalahan dimana penataan dan
pengelolaan tenaga pendidikan menjadi lemah dikarenakan kekosongan
aksana tenaga kependidikan

. Kepala Sekolah sebagai pengelola tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan memiliki peran sentral dalam memastikan efektivitﬁdan
efisiensi operasional sekolah serta penempatan yang tepat bagi tenaga
pendidik dan kependidikan berdasarkan latar belakang jurusan dan
pendidikan mereka. Ini melibatkan pemahaman yang mendalam tentang
kebutuhan sekolah, kebijakan pendidikan, dan juga kemampuan individu
yang bekerja di dalamnya. Dengan memahami keahlian dan kebutuhan
setiap individu, kepala sekolah dapat menempatkan merekg,di posisi
yang sesuai sehingga potensi mereka dapat dioptimalkan, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan oleh
sekolah..

. Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan yang tepat di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai, kualitas pendidikan di &kolah tersebut dapat
meningkat secara signifikan. Penempatan tenaga pendidik dan
kependidikan sesuai dengan latar belakang pendidi dan keahlian
mereka akan memastikan bahwa setiap tenagapendidik dan kependidikan
memiliki kemampuaa dan pengetahuan yang sesuai dengan tugas
mereka. Hal ini akan menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi
siswa, di mana mereka dapat menerima bimbingan dan pengajaran yang
efektif sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, dengan strategi
pengembangan profesional yang tepat, tenaga pendidik dan kependidikan
akan terus meningkatkan keterampilan mereka, memperbarui metode
pengajaran, dan mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia
pendidikan. Semua ini akan berkontribusi secara langsung, pada
peningkatan kualitas pembelajaran dan pencapaian akademik Bwa di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai, mempersiapkan mereka dengan lebih baik

untuk tantangan masa depan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian terdapat tiga kelompok yaitu menurut tujuan,

pendekatan, dan analisis data. Menurut Sugiyono (2019:12) jenis

penelitian terbagi atas tiga yaitu:

33.1

332

333

Jenis Kualitatif (data berbentuk kalimat) adalah jenis penelitan
berdasarkan pada filsafat postpositivme, yang digunakan pada

kondisi obyek alamiah, mendapatkan data yang mendalam dan

nckankan pada makna dar igeneralisisi.

Jenis Kuantitatif (statistik) adalah jenis penelitian yang digunakan
untuk meneliti pad apopulasi dan sampel tertentu dengan analisis
data bersifat statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang
ditetapkan.
Jenis Gabungan (Kombinasi kalimat dan statistik) adalah jenis
penelitian yang berlandaskan pada sifat pragmatisme (gabungan
positvisme dan postpositivisme) yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah atau buatan dimana peneliti bisa
sebagai instrument dan menggunakan instrumentuntuk pengukuran,
teknik pengumpulan data, menggunakan test, kuesioner, dan
triangulasi, analisis data bersifat induktif (kualitatif) dan deduktif
(kuantitatif), serta hasil jenis penelitian gabungan bisa untuk

memahami makna dan membuat generalisasi.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini a metode penelitian

deskriptif kualitatif, karena penelitian ini berupaya mengeksplorasi secara

detail informasi dari data yang didapat di lapangan dengan cara menjelaskan

mengapa sebuah fenomena terjadi dan alasannya dan sesuai dengan kebutuhan

penelitian untuk melihat dan memaparkan gejala-gejala yang terkait dengan

masalah penelitian.
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3.2 Variabel Penelitian

Terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan deng@ jelas
sebelum mulai pengumpulan data dalam sebuah penelitian, menurut
Sugiyono (2019:55), variabel adalah: "Suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan."

Dalam penelitian, variabel penelitian mencakup segala sesuatu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dengan tujuan mendapatkan
informasi tentang hal tersebut dan kemudian menghasilkan kesimpulan
(Sugiyono, 2019:57). Jadi, dapat gisimpulkan bahwa defenisi variabel
adalah penckanan pada variabel penelitian. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengukur akurasi data dan informasi yang diperoleh dengan
menggunakan indikator variabel penelitian. Oleh sebab itu, peneliti
menggunakan variabel tunggal yang hanya membahas satu variabel
berdasarkan judul penelitian yakni analisis pengelolaan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan.

33 Lokasidan Jadwal Penelitian
33.1 Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian di

SMP Negeri 1 Hiliserangkai, Kecamatan Hiliserangkai, Kab. Nias.

33.2 Jadwal Penelitian
Tabel 3.3

Jadwal Penelitian

Bulan

Jadwal Kegiatan Juni Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt
2023 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024

Tahap Persiapan
Penelitian

Pengajuan Judul

Penyusunan
proposal

Eflbingan

Proposal
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Seminar Proposal

Tahap Pelaksaan

Pelaksanaan
Penelitian

Pengumpulan
data

Analisis Data

Tahap
Penyelesaian

Penyususan

skripsi

Bimbingan
skripsi

Sidang

Sumber data: peneliti 2024.

34 Sumberata
Data merupakan hal yang akan diolah oleh peneliti. Menurut
Wiratna (2014: 73), jenis data merupakan subjek dimana data penelitian
tersebut dapat didapatkan. Dalam sebuah penelitian, ada dua jenis data
yaitu data primer dan data sekunder dengan penjelasan sebagai berikut:
34.1 &ta primer
Menurut Sugiyono (2019:193) mengatakan bahwa data primer
merupakan Sumber data primer atau sumber data utama adalah
sumber data yangﬁidapat secara langsung oleh pengumpul tanpa
melalui perantara. Data primer merupakan data yang dapatalcliti
peroleh dari sumber pertama secara langsung. Peneliti
menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan
mengenai topik penelitian sebagai data primer yang dilakukan
kepada Kepala Sekolah dan beberapa Tenaga Kependidikan.
342 Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang diperoleh secara tidak
langsung yang diberikan kepada pengumpul data (Sugiyono, 2019:
193). Data sekunder ini merupakan data yang peneliti peroleh
melalui sumber kedua. Data sekunder ini memiliki fungsi sebagai
pelengkap dari data primer. Dalam penelitian ini, data sekunder

dapat peneliti peroleh dari dokumentasi.
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Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menggunakan sumber

data primer dan sekunder.

3.5 InstrumenPenelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Ini berarti, dengan
menggunakan alat-alat tersebut data dikumpulkan. Ada perbedaan antara
alat-alat penelitian dal metode kualitatif dengan yang dalam metode
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang
mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan
mengambil. Peneliti dapat meminta bantuan dari orang lain untuk
mengumpulkan data, disebut pewawancara.

Dalam hal ini, seorang pewawancara yang langsung
mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan
mengambil. Berbeda dari penelitian kualitatif, dalam penelitian kuantitatif
alat pengumpulan data mengacu pada satu hal yang dipergunakan peneliti
untuk mengumpulkan data, biasanya dipakai untuk menyebut kuisioner.
Hal pokok dari perbedaan tersebut adalah dalam penelitian kualitatif
peneliti sendiri yang harus mengumpulkan data dari sumber, sedangkan
dalam penelitian kuantitatit orang yang diteliti (responden) dapat mengisi
sendiri kuisioner tanpa kehadiran peneliti, umpamanya survei elektronik
atau kuesioneryang dikirimkan (Afrizal, 2013).

Dalam penelitian  kualitatif, alat atau instrumen  utama
pengumpulan data adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara
mengamati, bertanya, mendengar, meminta dan mengambil data
penelitian. Peneliti harus mendapatkan data yang valid sehingga tidak
sembarang narasumber yang diwawancarai. Oleh karena itu, kondisi
informan pun harus jelas sesuai dengan kebutuhandata agar dapat diakui
kebenaran datanya.

Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan),
peneliti sebagai instrument utama penelitian memerlukan ins n

bantuan yaitu panduan atau pedoman wawancara mendalam yang
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3.6

berisikan daftar informasi yang perlu dikumpulkan. Pertanyaan-pertanyaan
lazimnya bersifat umum yang memerlukan jawaban lengkap , bukan
jawaban ya atau tidak. Informan dalam penelitian ini yakni Kepala

Sekolah, 6 orang Tenaga kependidikan di SMP Negeri | Hiliserangkai.

Jenis | Umur Jabatan
No Nama Kel.
1 Krisna Mendrofa, S.Pd P | 46 thn | Kepala Sekolah
SMP Negeri |
Hiliserangkai
2 Rasmi Sitanggang, S.Pd P | 54 thn | PNS
3 Iwan Setiaman Mendrofa,S.Pd L 31thn | PPPK
4 TrimanJhonli G. Lase. S .Pd L | 25thn | GTT
5 ToloniZendrato, S.Pd L 37 thn | GTT
6 Yadarman Mendrofa L |35thn | PTT
TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mendapatkan atau memperoleh data yang nantinya akan
diolah. Menurut Iryana dan Kawasati (2019:4) ada lima teknik
pengumpulan data dari metode kualitatif yaitu wawancara, observasi,
dokumentasi, angket, dan forum group discussion (FGD). Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, antara
lain:

a. Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2019:114), wawancara
merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi
maupun ide melalui sesi tanya jawab sehingga dapat
mengkonstruksikan makna pada suatu topik fertentu. Wawancara
terbagi menjadi tiga jenis, yaitu wawancara terstruktur, wawancara
semi terstruktur, dan wawancara tak terstruktur (Sugiyono, 2019:115).
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dengan teknik wawancara

semi terstruktur. Menurut Sugiyono (2019:115-116), Jenis wawancara

35




ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, yang mana
lebih bersifat lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan untuk
keperluan memecahkan permasalahan secara lebih terbuka, di mana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Wawancara
semi terstruktur merupakan proses wawancara yang menggunakan
panduan wawancara yang berasal dari pengembangan topik dan

mengajukan pertanyaan.

. Observasi

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2019:106), observasi
merupakan dasar dari ilmu pengetahuan dimana ilmuwan dapat
bekerja karena melakukan observasi yang menghasilkan data dari
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh. Observasi
dilaksanakan dengan melihat secara langsung di lapangan. Sebagai
contohnya kondisi ruang kerja dan lingkungan kerja yang dapat
digunakan untuk menjadi tolak ukur faktor tersebut layak serta
didukung dengan adanya wawancara. Menurut Faisal dalam Sugiyono
(2019:106), ada tiga jenis observasi, yaitu observasi partisipatif,
observasi terus terang atau tersamar, dan observasi tak berstruktur.
Pada penelitian ini, observasi yang peneliti lakukan berupa observasi.
Observasi  ini masih dapat digolongkan menjadi empat, yaitu
partisipasi pasif, partisipasi moderat, observasi yang terus terang dan
tersamar, dan observasi yang lengkap. Dalam observasi partisipatif
yang peneliti lakukan, peneliti terlibat secara aktif atau langsung
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
berkaitan sebagai sumber data penelitian sehingga dapat dikatakan
bahwa peneliti melaksanakan observasi partisipasi aktif. Dari
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,
terfokus, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap

perilaku yang terlihat (Sugiyono, 2019:106). Peneliti ikut terlibat
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dalam aktivitas yang dilaksanakan oleh sumber data, tetapi tidak
secara menyeluruh sehingga masih membutuhkan teknik lainnya
untuk melengkapi data.
¢. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2019:124-125), dokumen adalah catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, maupun karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Bogdan dalam Sugiyono (2019: 124) menyatakan
dalam sebagian besar likupan penelitian kualitatif, dokumen
digunakan dengan melihat dari hasil yang diciptakan oleh seorang
individu yang menggambarkan pengalaman, tindakan, dan

keyakinannya.

3.7 Teknik Analisis ata

Menurut Sugiyono (2019:129), analisis data adalah proses
menyelidiki dan menyusun data secara sistematis dari hasil yang telah
diperoleh sebelumnya melalui catatan lapangan, wawancara, maupun
dokumentasi dengan mengelompokkan data ke dalam suatu kategori,
menjabarkan dalam unit-unit disusun ke dalam sebuah pola, memilah data
yang penting, dan dibuat ke dalam sebuah kesimpulan yang dapat mudah
dipahami. Susan Stainback dalam Sugiyono (2019:130) mengemukakan
analisis data merupakan hal yang kritis dalam sebuah proses penelitian
kualitatif. Analisis tersebut dapat digunakan untuk memahami hubungan
maupun konsep dalam data sehingga suatu hal dapat dikembangkan dan

dapat di evaluasi.
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Miles and Huberman dalam Sugiyono (2019:133), mengemukakan
kalau aktivitas dalam analisis data kualitatif wajib dilakukan secara terus
menerus hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data dalam
penelitian ini dilaksanakan pada saat pengumpulan data dengan jangka
waktu tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang disampaikan
oleh narasumber setelah dianalisis dirasa kurang memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga diperoleh
data atau informasi yang lebih kredibel. Ada beberapa langkah yang diambil
untuk menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini dari analysis
interactive nodel oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019:132-
142), yang membagi langkahnya menjadi pengumpulan data (data
collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusions or verification).

a. Pengumpulan Data
Pada analisis model pertamhdilakukan pengumpulan data hasil
wawancara, observasi. dan yang tepat, maupun ketiganya atau
triangulasi dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan
pendalaman dan penajaman data melalui pencarian data setelahnya.

b. uksi Data
Setelah pengumpulan data, maka peneliti akan memperoleh data yang
jumlahnya cukup banyak dimana peneliti peroleh dari lapangan. Maka
dari itu, perlu dilakukan pencatatan secara teliti dan rinci. Semakin lama
peneliti ke lapangan, maka kumpulan data yang diperoleh akan semakin
banyak, dan bersifat lebih kompleks dan rumit. Maka dari itu
diperlukannya mereduksi data. Reduksi data adalah suwatu bentuk
analisis yang memfokuskan, menggolongkan, mengarahkan,
menyeleksi data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga nantinya kesimpulan final dapat ditarik dan
diverifikasi. Dengan reduksi, maka peneliti akan merangkum,
mengambil data yang pokok dan penting dan membuang atau

menyingkirkan data yang tidak penting. Dalam mereduksi data, peneliti
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akan dibina atau dipandu dari teori dan tujuan yang akan dicapai agar
dapat berfokus pada temuan dalam penelitian (Miles dan Huberman
dalam Sugiyono, 2019:134-135).
nyajian Data
Miles dan Huberman Dalam Sugiyono (2019:137-138) mengatakan
untuk langkah berikutnya merupakan penyajian data. Penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, gambar, bagan, hubungan
antar kategori, maupun flowchart. Hal yang paling banyak dipakai
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang
bersifat naratif. Penyajian data atau data display adalah langkah
mengorganisasi data dalam suatu susunan informasi yang padat akan
makna sehingga dengan mudah dibuat kesimpulan. Penyajian data
biasanya dibuat dalam bentuk cerita atau teks. Dengan menyajikan data
berupa teks yang bersifat naratif, maka akan memudahkan peneliti
untuk memahami apa yang sudah terjadi sebelumnya dan dapat
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Selanjutnya pada saat peneliti melakukan penyajian data,
selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa gambar.
narikan Kesimpulandan Verifikasi

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2019:141-143), langkah
terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang didapatkan masih bersifat belum permanen atau sementara jika
tidak ditemukannya bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan
data berikutnya, atau bisa saja akan berubah karena adanya tambahan
data yang relevan. Namun, bila kesimpulan yang dikemukakan di awal
didukung oleh bukti yang valid dan konsisten pada waktu peneliti
kembali ke lapangan saat mengumpulkan data, maka dapat dikatakan
kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya sudah bersifat kredibel.
Kesimpulan yang dibuat adalah jawaban terhadap masalah riset.
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, namun

mungkin juga tidak. Sebab, seperti pernyataan sebelumnya, bahwa
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masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
belum permanen atau sementara dan bahkan bisa berkembang setelah

adanya penelitian berada di lapangan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum
4.1.1 Gambaran Umum SMP Negeri 1 Hiliserangkai

SMP Negeri 1 Hiliserangkai adalah salah sam institusi pendidikan
menengah pertama yang terletak di J1. Nias Tengah KM 20, Desa Lolowun
Hiliwarasi, Kecamatan Hiliserangkai, Kabupaten Nias, Sumatera Utara.
Dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10258497, sekolah ini telah
berperan penting dalam dunia pendidikan sejak didirikan pada tanggal 11 Juli
1983 .SMP Negeri 1 Hiliserangkai didirikan sebagai upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah terpencil yang berada di
Kabupaten Nias

Sejarah pendirian sekolah ini dimulai dengan diterbitkannya Surat
Keputusan Nomor 0472/0/1983.Dengan status kepemilikan daerah (negeri),
SMP Negeri 1 Hiliserangkai hadir untuk memberikan layanan pendidikan
yang berkualitas kepada masyarakat sekitar.Seiring berjalannya waktu,
sekolah ini terus berkembang dan berupaya meningkatkan mutu pendidikan
yang diberikan.

Salah satu indikator penting dari kualitas sebuah sekolah adalah
akredi@lya.SMP Negeri 1 Hiliserangkai telah mendapatkan akreditasi A,
yang menunj ahwa sekolah ini memiliki standar pendidikan yang
tinggi.Akreditasi ini tidak hanya menjadi kebanggaan bagi sekolah, tetapi juga
menjadi motivasi untuk terus meningkatkan kuyalitas pendidikan.

Kurikulum adalah aspek vital dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah. Di SMP Negeri 1 Hiliserangkai, kurikulum yang diterapkan terdiri
dari Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum 2013 diterapkan
untuk siswa kelas 8 dan 9, sementara Kurikulum Merdeka diteraﬁn untuk
siswa kelas 7.Kedua kurikulum ini dirancang untuk memberikan pendidikan
yang holistik dan sesuai dengan perkembangan zaman, serta kebutuhan siswa.

Kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran yang berpusat
pada siswa, pengembangan karakter, serta in si ilmu pengetahuan dan

teknologi.Sementara itu, Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan lebih
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kepada guru dan siswa dalam menentukan metode dan materi pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan kreatif.

Dengan berbagai keunggulan ya@ dimilikinya, SMP Negeri 1
Hiliserangkai terus berkomitmen untuk mencetak generasi muda yang
berilmu, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Dukungan
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, orang tua, dan masyarakat,
sangat penting bagi keberlanjutan dan kemajuan sek% ini.Sejarah panjang
dan prestasi yang telah diraih menjadi landasan yang kuat untuk terus
melangkah maju, memberikan yang terbaik bagi ;%idikan anak bangsa dan
berkontribusi dalam mencetak lulusan-lulusan yang mampu bersaing di
tingkat yang lebih tinggi.

4.12 YVisi dan Misi
Visi : Beriman, Berkarakter, Transparan, dan Berkualitas.
Misi : 1. Menumbuhkankembangkan nilai-nilai karakter dan budi
pekerti luhur
2. Mengutamakan kepentingan sekolah untuk meningkatkan
mutu pendidikan yang berkualitas
3. Meningkatkan hubungan kerja sama yang transparan dalam
mengelola kegiatan den kemajuan sekolah

4. Antusias dalam mengembangkan nilai-nilai kebudayaa

423 DataSis i SMP Negeri 1 Hiliserangkai

Siswa adalah seseorang yang sedang mengi% proses
pembelajaran di lembaga pendidikan formal, i sekolah, dari tingkat
pendidikan dasar hingga menengah. Siswa adalah peserta didik yang
terdaftar dalam suatu program pendidign, yang berpartisipasi dalam
kegiatan belajar mengajar dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sesuai dengan kurikulum.yang ditetapkan oleh
lembaga pendidikan tersebut. Berikut adalah data siswa di SMP Negeri |

Hiliserangkai, yaitu sebagai berikut
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Tabel 4.1 DataSiswa di SMP Negeri | Hiliserangkai

Jenis Kelamin
No Tahun Jumlah
L P
1 2019 213 246 459 Orang
2 2020 219 221 440 Orang
3 2021 214 220 434 Orang
4 2022 213 187 400 Orang
5 2023 188 177 365 Orang
6 2024 176 177 353 Orang

Sumber : Operator Sekolah, 2024

4.14 Data Tenaga Pendidik di SMP Negeri 1 Hiliserangkai

Tenaga pendidik adalah individu yang berperan krusial dalam

proses pendidikan dengan memberikan bimbingan, pengajaran, dan

dukungan kepada siswa. Merecka mencakup berbagai profesi, seperti guru

yang mengajar di sekolah, dosen di perguruan tinggi, serta konselor yang

membantu siswa dalam mengatasi berbagai tantangan akademis dan

emosional. Dengan memfasilitasi pembelajaran danﬁengembangkan

potensi siswa, tenaga pendidik tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi

juga membentuk karakter dan keterampilan hidup siswa, yang semuagya

penting untuk keberhasilan mereka di masa depan.%ikut adalah data

Tenaga Pendidik di SMP Negeri 1 Hiliserangkai, yaitu sebagai berikut

Tabel 4.2Tenaga Pendidik di SMP Negeri 1 Hiliserangkai

SMP NEGERI 1 HILISERANG KAI

. Latar "
Jenis Mapel Yang di
No Nama/NIP Kepegawaian PI:;];];]?::D Ampu
USAHA NEHE, S Pd
1 NIP. 196403071994121001 PNS PKN
Pembina /[IV-A
RASMI SITANGGANG, S.Pd
2 NIP. 19660801 199103 2 004 PNS BK BK
Pembina Utama Muda / IV-C
ATONI MENDROFA, §.Th, MM
3 NIP. 19650420 200003 1 008 PNS PAK PAK
Pembina / 1V-A
FIRMINA HALAWA, % .
4 NIP. 19701016 200605 1 PNS Ingeris Bahasa Inggris
Penata Tk I /I11-D
EMYANI ZENDRATO, S Pd
> | NIP. 19690104 200701 2 004 PNS 1A IPA

43




Penata Tk I /11I-D

ANITA INDRAYANI HAREFA, STh

6 | NIP.19831030201001 2 027 PNS PAK PAK
Penata Tk I /111-D
SUKSESMAN GEA, §

7 | NIP. 19860414 201001 ﬂ? NS [E;’;‘;:;a [fd"f;:;a
Penata Tk I /TII-D ’ ’
YULI ASNITA HAREFA, SS b

8 | NIP. 19850704 201101 2 004 PNS o ‘f:f: Bahasa Inggris
Penata /I11-C R
YULINDA RATNASARI ZALUCHU,

SPd Bahasa .

9 | NIP. 19860728 201001 2 041 PNS Indonesia | Capasalndonesia
Penata /I11-C
MARTALENA ZALUKHU, AMd

Bahasa Bahasa Inggris

10| NIP. 19771006 200605 2 001 PNS ¥ ,
Penata /I1-C Inggris Bahasa Indonesia
ASNIDAR ZEg. SPd

11 | NIP. 19890603 301503 2 001 PNS 1PS IpS
Penata Muda Tk. I/TII-B
ELBER KRISNA%J TEL SPd

12 | NIP. 19920416 301503 2 006 BNS 1PS 1PS
PENATA MUDA TK I/11I-B
BERIMAN JAYA HAREFA, S Pd

13 | NIP. 19890217 201903 1 003 PNS BK BK
PENATA MUDA/IL-A
SUMIRYANI LASE., S.Pd

14 | NI 19850908 202321 2011 PPPK IPA IPA
AHLI PERTAMA / IX
YUYU BERLIANI LAOLL, S.Pd

15 | NIL 19910824 202221 2012 PPPK Matematika Matematika
AHLI PERTAMA / IX
MARNIWATI ZENDRATO, S Pd

16 | NIL 19870331 202221 2 009 PPPK IPS IPS
AHLI PERTAMA / IX
BUDIYANTI LAOLL, S.Pd R

17 | NI 19851026 202321 2015 PPPK Matematika a‘;&;‘é"
AHLI PERTAMA / IX
FATILA MENDROFA, S.Pd P

18 | NI 19940403 202321 2029 PPPK Matematika a‘;'[“é"
AHLI PERTAMA / IX
IWAN SETIAMAN MENDROF A, S.Pd Bahasa Inggris

19 | NI 19950322 202321 1010 PPPK Dahasa Bahasa Indonesia
AHLI PERTAMA / IX BEes TIK
FEBERTINI MENDROFA, S Pd PA

20| NUPTK. 15347616 6730 0002 GBD 1PA Prakarya
AMAT RUKUN MENDROFA , S Pd ] Matematika

' | NUPTK. 2262 7686 6913 0173 GrT Matematika PJOK
FANATA FAOMANIHA MENDROFA, 5 Pd : Matematika

22| NUPTK. 5755 7706 7131 0082 OTT Matematika PIOK
ITA DERMALIA MENDROFA, S.Pd PA

2| NUPTK. 5953767669300003 GTT IPA PIOK
PKN
TOLONIZENDRATO, S.Pd

24 : GTT IPs PIOK
NUPTK. 6751 7646 6813 0172 Prakarya
TRILINDA MAYANI ZENDRATO., S Pd ] Matematika

2| NUPTK. 8835 7726 7313 0042 GTT Matematika PKN
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NONISO WARUWU, S.Pd

26| NUPTK. 9444763664130173 arr PKN PKN
YAFEN HASRAWATI MENDROFA .

27 SPd GTT Aganlm Agama Katolik
NUPTK. 9441 7776 7823 0002 Katolik SBD

PAK

Y ATINUS MENDROFA, S.PDd

28 GTT PAK PKN
NUPTK. 2648 7766 7713 0062 Bahaes Itonesia
TANTI IRAWANI MENDROFA,

29 S.Pd GTT IPs TIK
NUPTK . 3955 7736 7423 0072
TRIMAN JHONLI GUNAWAN .

30 | LASE, SPd GTT g;'mjaf;: SBD
NUPTK. -

Sumber : Operator Sekolah, 2024
4.1.5 Data Tenaga Kependidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai
Tenaga kependidikan adalah individu yang berperan dalam
mendukung berbagai aspek manajerial dan administratif di lingkungan
pendidikan, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
dan efektif. Mereka mencakup ala sekolah yang mengelola dan
mengarahkan kebijakan sekolah, wakil kepala sekolah yang membantu
dalam tugas-tugas spesifik, petugas administrasi yang menangani data dan
pendaftaran siswa, pustakawan yang mengelola sumber daya
perpustakaan, teknisi laboratorium yang mendukung kegiatan praktik,
serta staf kesehatan yang memastikan kesejahteraan siswa. Dengan peran
mereka yang bervariasi namun saling melengkapi, tenaga kependidikan
berkontribusi secara signifikan terhadap pencﬁaan lingkungan belajar
yang produktif dan terorganisir.Beri dalah data Tenaga Kependidikan

di SMP Negeri 1 Hiliserangkai, yaitu sebagai berikut

Tabel 4.4Tenaga Kependidikan di SMP Negeri | Hiliserangkai

Jenis Latar Belakang
No Nama/NIP Kepegawaian Pendidikan Jabatan
Krisna Mendrofa, S.Pd
1 NIP. 19820414 200605 2 001 PNS BK Kepsek
Pembina/ IV-A
Firmina Halawa, S Pd g Ka
2 NIP. 19701016 200605 1 PNS Bahasa Inggris Pe ‘Iz;kaan
Penata Tk 1/I1-D rpus
Putri Novita Lase, SE .
3 NUPTK. - PTT S-1 Manajemen Anggota
Yuli Asnita Harela, SS Ka Lab
4 NIP. 19850704 201101 2 004 PNS Bahasa Inggris K(f_[‘] ter
Penata /I11-C pu
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Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
5 NI. 19950322 202321 1010 PPPK Bahasa Inggris Anggota
Ahli Pertama / IX
Beriman Jaya Harefa, S.Pd Koordinat
6 | NIP. 19890217 201903 1003 PNS BK R
PENATA MUDA/III-A
Toloni Zendrato, S Pd
7| NUPTK. 6751 7646 6813 0172 GTT IPS Anggota
Herman Wijaya Mendrofa, SE '
8 NUPTK. - PTT S-1 Manajemen Anggota
g | Seluruh Wali Kelas VII, VIII dan IX ] ] Anggota
Yuli Asnita Harefa, SS Bendahara
10 NIP. 19850704 201101 2 004 PNS Bahasa Inggris
Dana BOS
Penata /I11-C
Asnidar Zebua %I erator
11 | NIP. 19890603 201503 2 001 PNS IPS gg ik
Penata Muda Tk. VTIL-B pod
Yadarman Mendrofa, SE . Koordinator
2 1 -
"2 | NUPTK. 7555 7686 6920 0002 T S-1 Manajemen | o Usaha
13 Eg;ralg leaya Mendrofa, SE PIT $-1 Manajemen Sl'f]f ; :‘zla

Sumber : Operator Sekolah, 2024

4.1.6

akteristik Informan

Informan dalam penelitian kualitatif adalah orang atau kelompok

yang memberikan informasi yang relevan dan berguna bagi peneliti untuk

memahami suatu fenomena atau masalah yang sedang diteliti.Informan

dapat berupa narasumber, responden, atau partisipan yang terlibat dalam

suatu kegiatan atab‘;ituasi yang menjadi objek penelitian.

Informan Penelitian ini terdiri dari 5 orang informan, 1 orang

informan kunci yaitu Kepala Sekolah dan 4 orang untuk informan

pendukung yang bekerja sebagai guru dan pegawaidi SMP Negeri 1

Hiliserangkai
Tabel 4.2 Data Informan

No Nama Jenis Kepegawaian Jabatan
1 Krisna Mendrofa, S.Pd PNS Kepsek
2 | Rasmi Sitanggang, S.Pd PNS Guru Mapel
3 Iwan Setiaman Mendrofa, S Pd PPPK Guru Mapel
4 | Triman Jhonli Gunawan Lase, S . GTT Guru Mapel
5 Toloni Mendrofa,S Pd GTT Guru Mapel
6 | Yadarman Mendrofa, SE PTT Staff TU
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4.1.1 Pengumpulan Data

No.

Nama-Nama Informan

Daftar Pertanyaan dan Jawaban

Krisna Mendrofa, S.Pd

a. Apakah strategi chﬁ Sekolah dalam

pembagian Tugas bagi tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan sudah sesuai dengan
latar belakang pendidikan mereka?

Jawaban : berdasarkan hasil wawancara ibu
Krisna Mendrofa menyampaikan bahwa
“Secara um, pembagian tugas antara
tenaga pendidik dan kependidikan di
sekolah SMP Negeri | Hiliserangkai sudah
terstruktur dengan baik. Nagaun, masih ada
beberapa tenaga pendidik yang mengajar
mata pelajaran di luar bidang studi mereka.
Hal ini terjadi karena kebutuhan yang
mendesak, seperti kekurangan tenaga
pengajar di bidang tertentu. Selain itu,
beberapa guru juga merangkap tugas
sebagai temaga kependidikan  untuk
mendukung operasional sekolah, meskipun
ini bukan peran utama mereka dikarenakan
tenaga kependidikan yang dulu sebelum
saya kepala sekolah, banyak tenaga
kependidikan yang berlatar belakang
sebagai tenaga pendidik memilih untuk
menjadi tenaga pendidik yang alhasilnya
pada pertengahan tahun 2022 mereka
terangkat menjadi P3K dan dipindah
tugaskan sehingga tenaga dibagian tenaga

kependidikan berkurang”

. Apakah ketersediaan jumlah tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di
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lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenghi?

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krina Mendrofa, S.Pd selaku
kepala olah menyampaikan
“ketersediaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP  Negeri |1
Hiliserangkai untuk saat ini masih belum
terpenuhi adanya dikarenakan terdapat
mata pelajaran yang masih kosong untuk
tenaga pendidik yang sesuai dengan latar
belakang pendidikanya sehingga hal itu
menjadi  kendala bagi saya dalam
menempatkan tenaga pendidik pada mata
pelajaran lain sehingga untuk memenuhi
hal demikian terpaksa mercka yang non-
spesialis untuk mata pelajaran itu saya
berikan tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas tersebut bila masih
berhubungan dengan kemampuan si tenaga
pendidik begitu pun dengan tenaga
kependidikan menempatkan mereka pada
pekerjaan-pekerjaan mereka yang lebih
spesifik sesuai latar belakang
pendidikanya.

Bagaimana dampak yang temui dalam
penempatan tenaga pendidik dengan tugas
yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikanya terhadap efektivitas proses
belajar mengajar di SMP Negeri |
Hiliserangkail

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
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dengan Ibu Krina Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sekolah menyampaikan “hasil
pekerjaanya  tidak  maksimal  dan
kebanyakan menggunakan metode ceramah
dikarenakan keterbatasan yang dimiliki
oleh tenaga pendidik Hm menyampaikan
materi yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikan yang dimilikinya,
namun sebagai Kepala Sekolah
memberikan kesempatan bagi mereka
dikarenakan kebutuhan guru untuk mata
pelajaran tersebut belum ada seperti tenaga
pendidikan untuk mata pelajaran PKN dan
juga tenaga pendidik banyak mengabaikan
tugas yang telah dipercayakan kepada
mercka. B

. Apakah kualitas tnaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah_mampu
melaksanakan tugas yang telah diberikan
oleh Kepala Negeri 1 Hiliserangkai?
Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krisna Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sekolah menyampaikan bahwa
“untuk tugas utamﬁnereka sudah pasti
melaksanakannya sesuai dengan latar
belakang pendidikan mereka baik itu
tenaga  pendidik maupun tenaga
kependidikan, namun dilain sisi juga
banyak yang masih belum tercapai hasilnya
dengan maksimal atau sepenuhnya. Untuk

tenaga pendidik dalam mengampu mata
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pelajaran yang tidak sesuai dengan

mampuan mereka sedangkan untuk
tenaga kependidikan yang ada pada saat ini
sudah mampu melaksanakan tugasnya
walaupun terkadang lama dikarenakan
tugas yang mereka kerjakan ada banyak,
tergantung kebutuhan pada saat itu
dikarenakan jumlah tenaga kependidikan
terbatas.

ngapa tidak dilakukan perekrutan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
di SMP Negeri | Hiliserangkai bila
kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikag,belum cukup?
Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krisna Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sekolah menyampaikan bahwa
“sebenarnya sebagai d;impinan sekolah
ingin  melakukan perekrutan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan hanya
saja atas perintah pembatasan tenaga
honorer di isntansi pemerintah menjadi
kendala kami, jelas disana dinyatakan tidak
lagi ada penambahan honorer atau
dilakukannya penerimaan pekerja baru. Hal
itulah yang kemudian menjadi hambatan
kami sebagai Kepala Sekglah untuk
melakukan perckrutan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai”.
Apakah akibat gang terjadi bila tanggung

jawab sebagai tenaga pendidik dan tenaga
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kependidikan tidak dapat diselesaikan tepat
waktu?

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krisna Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sekolah menyampaikan bahwa * apa
bila tanggung jawab dari pada tenaga
pendidik tidak dapat diselesaikan tepat
waktu hal demikian akan menjadi bahan
evaluasi bagi saya sebagai Kepala Sekolah
disemester berikutnya dengan dikuranginya
les dimata pelajaran yang dirasa élasih
belum sesuai dengan latar belakang tenaga
pendidik tersebut dan wuntuk tenaga
kependidikan memberikan pengarahan dan
pembinaan serta evaluasi hasil kinerjanya
untuk  dapat  diperbaiki  kedepanya
dikarenakan men—::kam bagia dari
terselenggarakanya proses belajar-
mengajar di lingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai.

a hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban : -

. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam melaksanakan tﬁgung
jawabnya sebagai tenaga pendidik dengan
mata pelajaran yang ditugaskan oleh kepala
sekolah pada mata pelajaran yang
notabenenya diluar dari latar belakang

pendidikanya
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Jawaban : -

Apa hambatan vy dialami dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?

Jawaban : Hasil wawancara dengan Ibu
Krisna Mendrofa, S.Pd selaku kepala
sekolah menygnpaikan bahwa ‘“hambatan
utama dalam pengelolaan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan adalah kuranya
jumlah tenaga tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang memadai. Di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai menghadapi
masalah kekurangan tenaga pendidik yang
berkualitas, sehinga hal ini berdampak
pada kualitas pendidikan yang diterima
oleh siswa. Selain itu, kurangnya tenaga
kependidikan juga menghambat proses
administrasi dan manajemen sekolah.
Apakah pembiayan pada pengelolaan
tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah sesuajg

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krisna Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sekolah menya bahwa “untuk
pembiayaan kegiatan yang ada di SMP
Negeri | Hiliserangkai masih belum
terpenuhi dikarenakan keterbatasan
anggaran dana yang hanya bersumber dari
dana BOSP sehingga hal demikian juga
menjadi penghambat kegiatan pengeloaan

dan perekrutan tenaga pendidik baru juga
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serta pembiayaan pelatihan terampil bagi
tenaga pendidik yang ada juga menjadi

lah satu faktor yang menghambat
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan”.

Rasmi Sitanggang, S.Pd

a. Apakah strategi Kepalafpkolah dalam

pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka?
Jawaban : Rasmi sitanggang, S.Pd
mengatakan bahwa “Meskipun
pembagian tugas antara tenaga pendidik
dan kependidikan sudah diterapkan
dengan baik, tantangan masih ada dalam
pelaksanaannya. Beberapa guru terpaksa
mengajar mata pelajaran yang bukan
keahlian  utama  mereka  karena
keterbatasan sumber daya. Selain itu,
ada juga tenaga pendidik yang harus
menjalankan peran ganda sebagai tenaga
kependidikan, = yang  menunjukkan
dedikasi mereka, meski bisa berdampak
pada efektivitas pengajaran”

b. Apakah ketersediaan jumlah tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di
lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?

Jawaban :

c. Bagaimana dampak yang temui dalam

penemf§tan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhadap
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban :-

d. Rasmi Sitanggang, S.Pd menyampaikan

bahwa “kebanyakan dari pada tenaga
pendidik melaksanakan tugasnya asal

sudah saja tanpa memiliki rasa tanggung
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jawab karna telah diberikan kepercayaan
secara penuh oleh kepala sekolah
kepada para tenaga pendidik tersebut”.

Jawaban : -

e. Mengapa k dilakukan perekrutan
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri |1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?

Jawaban :-

f. PFjakah akibat yang terjadi bila

tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?
Jawaban : Rasmi Sitanggang, S.Pd
mengatakan bahwa “Kepala sfgplah
melakukan pembinaan bagi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan untuk
bisa memperbaiki apa yang menjadi
kelemahan-kelemahan mereka sebagai
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai”.

a hambatan yang ditemui oleh tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?
Jawaban : Rasmi Sitanggang
menyatakan bahwa “untuk saya sebagai
guru BK yaitu kurangnya waktu yang
ada melakukan bimbingan kepada
para siswa di dalam kelas, dan itupun
masuk di dalam ruangan kelas yang
kosong atau gurunya di dalam belum
hadir serta ruangan atau fasilitas yang
ada ketika melakukan pembinaan bagi
siswa yang bermasalah”

g. a hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban :
h. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
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pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya sebagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
belakang pendidikanya

Jawaban : Apa upaya yang dilakukan
oleh tenaga pendidik dalam
melaksanakan tangung  jawabnya
sebagai tenaga pendidik dengan mata
pelajaran yang ditugaskan oleh kepala
sekolah pada mata pelajaran yang
notabenenya diluar dari latar belakang
pendidikanya

Apakah pembiayan pada pengelolaan
tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?

Jawaban : Rasmi Sitanggang
menyatakan bahwa “Hfabatan yang
dialami jelas ada terkait dengan
kurangnya sumber daya manusia atau
tenaga  pendidik  yangfE] memiliki
kemampuan atau keahlian dengan latar
belakang pendidikan dengan mata
pelajaran yang ada”.

Iwan S. Mendrofa, S.Pd

Apakah strategi Kepala SekolgfEflalam
pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka? B
Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Iwan Setiaman Mendrofa,
S.Pd mengatakan bahwa “untuk saat ini
ambagian tugas yang saya terima sudah
sesuai dengan latar belakang pendidikan
yang saya miliki akan tetapi masih ada
mata pelajaran yang diberikan oleh
kepala sekoal yang saya tangani
dikarenakan keadaan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1 Masing
belum sepenuhnya ada.”

5
Apakah ketersediaan jumlah gnaga
pendidik dan tenaga kependidikan di
lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?
Jawaban : -
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c. Bagaimana dampak yang temui dalam
penemf§tan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhad §FY
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban : - B

d. Apakah kualitas tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu
laksanakan tugas  yang telah
diberikan oleh Kepala SMP Negeri 1
Hiliserangkai?

Jawaban : -

e. ngapa tidak dilakukan perekrutan
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri |1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?

Jawaban :-
f. Apakah akibat yanga terjadi  bila

tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyampaikan bahwa “Kepala Sekolah
biasanya memanggil kami untuk
dilakukan pembinaan bila melalaikan
pekerjaan sebagai tenaga pendidik serta
memberikan kami peluang untuk bisa
melakukan pembenahan”

g. Plpa hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyatakan balffih “hambatan dalam
kemampuan menyampaikan materi
yang tidak sejalan dengan latar belakang
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pendidikan saya sebagai tenaga pendidik
untuk mata pelajaran tersebut sehingga
hal demikian membuat proses belajar
mengajar tidak maksimal dan terkesan
formalitas saja”
h. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya sebagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
belakang pendidikanya?
Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyatakan bahwa “untuk  dapat
melaksanakan tugas yang dipercayfkan
oleh kepala sekolah walaupun itu tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikan
keahlian saya sebagai tenaga pendidik,
akan tetapi hal demikian menjadi
motivasi bagi saya untuk tetap blajar
dan  mempelajari  hal-hal  baru
dikarenakan ilmu pengetahuan juga
tidak berdiri hanya satu saja akan tetapi
saling berhubungan, sehingga hal
demikian menjadi acuan bagi saya untuk
mempelajarinya sebelum saya
menyampaikan materi pembelajaran
bagi siswa, artinya mempersiapkan dan
memampukan EFhenguasaan  materi
pembelajaran yang akan diberikan
kepada siswa”.
Apa hambatan yang dialami dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?
Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyatakan bahwf]’ hambatan yang
dialami dalam pengelolaan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yaitu
keterbatasan jumlah tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai berdasarkan latah
belakang pendidikannya, sehingga hal
demikianffhembuat pengelolaan dan
penataan yang dilakukan kepala sekolah
terhambat pada kegiatan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang ada atau
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ketidak tercapainya tujuan dari pada
pengelolaan yang beliau lakukan™.
Apakah pembiayan pada pengelolaan
tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyatakan bahwa “pembiayaan di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai juga
menjadi hal yang penting dikarenakan
keterbatasan dana yang ada schingga
memungkinkan penelolaan yang
dilakukan dalam kegiatan SMP Negeri 1
Bliliserangkai menjadi terbatas, seperti
perekrutan tenaga pendidik dan tenaga
kependidika hal demikian berpengaruh
juga bagi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan lainya, semakin banyak
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan maka semakin besar biaya
yang dibutuhkan, sehingga terkadang
pemberian gaji bagi tenaga pendidk dan
tenaga  kependidikan  berpengaruh
jumlah besar yang diterima”.

Triman Jhonli G Lase S.Pd

a. Apakah strategi KepalffEgkolah dalam

pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka?

Jawaban :Triman Jhonli Gunalan Lase,
S.Pd menyatakan bahwa "Pembagian
tugas di antara tenaga pendidik dan
kependidikan pada dasarnya sudah
berjalan sesuai rencana, tetapi realitas di
lapangan menunjukkan beberapa
kendala. Beberapa tenaga pendidik perlu
mengambil alih pengajaran di mata
pelajaran yang bukan spesialisasi
merecka, sementara ada juga yang
merangkap tugas administratif atau
kependidikan hal ini disebabkan karena
kurangnya tenaga kependidikan yang
dimana tenaga kependidikan yang ada
saat ini juga memiliki pekerjaan diluar
SMP Negeri 1 Hiliserangkai. Ini
menunjukkan fleksibilitas dan komitmen
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tenaga pendidik, namun penting untuk
dicari solusi agar setiap tenaga pendidik
bisa fokus pada bidang keahliann;B"

b. Apakah ketersediaan jumlah tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di
lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?

Jawaban : -

c. Bagaimana dampak yang temui dalam
penemtan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhad @5
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban : - 5

d. Apakah kualitas tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu
fPilaksanakan  tugas yang  telah
diberikan oleh Kepala SMP Negeri 1|
Hiliserangkai?

Jawaban : -

e. Ef#ngapa tidak dilakukan perekrutan
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri |1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?

Jawaban :-
f. Apakah akibat yang,, terjadi bila

tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?

Jawaban : Triman Jhonli Gunawan Lase,
S.pd mengatakan bahwa ‘“hambatan
yang saya temui yaitu ketidak sesuaian
mata pelajaran yang saya ampu dengan
jurusan saya, sehingga  dalam
menyampaikan materi pembelajaran
tidaklah secara tuntas untuk saya bahas
dikarenakan keterbatasan kemampuan

dalam menyampaikan materi tersebut”
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g. Plpa hambatan yang ditemui oleh tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?
Jawaban : Hasil wawancara dengan
Triman Jhonli Gunawan Lase, S.pd
mengatakan bahwa ”saya scbagai tenaga
pendidik kembali mempelajari materi-
materi tersebut sebelumnya memberikan
mata pelajaran tersebut bagi siswa yah,
kita ketahui pasti banyak kekurangan
namun untuk dapat bisa berinteraksi
dengan siswa saya juga berusaha
menayakan dan mencari materi-materi
tersebut kepada rekan-rekan tenaga
pendidik disekolah lain untuk saya bisa
pelajari sebelum memberikan
pembelajaran kepada siswa di SMP
Negeri | Hiliserangkai”.

h. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya sebagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
belakang pendidikanya?

Jawaban : Triman Jhonli Gu Lase,
S.pd mengatakan bahwa “salah satu
yang me@ji kendala utama bagi kepala
sekolah menempatkan tenaga pendidik
sesuai dengan latar belakangnya
dikarenakan kekurangan tenaga
pendidik dengan mata pelajaran yang
ada sehingga hal demikian di berikan
tugas bagi tenaga pendidik yang lain
agar dapat menjalankan tugas tersﬁ”.

i. Apa hambatan yang dialami dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?

Jawaban :Hasil wawancara dengan
Triman Jhonli Gunaffgh Lase, S.pd
mengatakan bahwa “salah satu yang
menjadi ndala utama bagi kepala
sekolah menempatkan tenaga pendidik
sesuai dengan latar belakangnya
dikarenakan kekurangan tenaga
pendidik dengan mata pelajaran yang
ada sehingga hal demikian di berikan
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tugas bagi tenaga pendidik yang lain
agar dapat menjalankan tugas tersebut”.
Apakah pembiayan pada pengelolaan
tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Triman Jhonli Gunawan Lase, S.pd
mengatakan [ahwa “untuk pembiayaan
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri |1
Hiliserangkai masih belum terpenuhi”.

Toloni Zendrato, S.Pd

a. Apakah strategi Kepalzmtkolah dalam

pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Toloni Zendrato, SPd
[Anyampaikan bahwa “untuk
pembagian tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah bagi saya sudah sesuai
dengan latar belakang saya sebagai
tenaga pendidik, namun dilain sisi juga
saya mengampu mata pelajaran selain
mata  pelajaran saya dikarenakan
kekurangan tenaga pendidik dengan
latar belakang pendidikan yang ad§

b. Apakah ketersediaan jumlah tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di
lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?

Jawaban : -

c. Bagaimana dampak yang temui dalam

penemtan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhad P
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban : - 5

d. Apakah kualitas tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu
fPllaksanakan  tugas yang telah
diberikan oleh Kepala SMP Negeri 1
Hiliserangkai?

Jawaban : -
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e. Ef#ngapa tidak dilakukan perekrutan

tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri |1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?

Jawaban :-

f. Apakah akibat yangg, terjadi bila

tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?

Jawaban :-

g. a)a hambatan yang ditemui oleh tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolgg’

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Toloni Zendrato menyatakan
bahwa ‘“untuk saat ini saya tidak ada
hambatan dikarenakan mata pelajaran
yang saya asuh dan diberikan kepada
saya sesuai dengan latar belakang
pendidikan saya, dikarenakan saya tidak
ingin pusing dengan yang tidak sesuai
dengan kemampuan saya”

h. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga

i

pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya scbagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
belakang pendidikanya?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Toloni Zendrato menyatakan
bahwa “upaya yang saya lakukan pada
tahun-tahun sebelumnya ketika
diberikan tugas mengajar dengan mata
pelajaran yang bukan keahlian saya,
sclalu saya pelajari mana point-point
penting yang harus saya berikan kepada
siswa, yang artinya saya tidak secara
mendetail memberikan mereka
pembelajaran dikarenakan keterbatasan
kemampuan saya  juga dalam
mempelajari mata pelajaran lain”

Apa hambatan yang dialami dalam
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pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?
Jawaban :-

j- Apakah pembiayan pada pengelolaan
tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?

Jawaban :-

Yadarman Mendrofa, SE

a. Apakah strategi Kepala SekolgE}alam

pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka?
Jawaban :Hasil wawancara dengan
bapak  Yadarman mendrofa, S.E
menyampaikan bahwa untuk tugas yang
diberikan  kepada saya  sebagai
Koodinator Tata Usaha sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan saya
dalam administrasi sekfJEl sebagai
pendukung terlaksananya kegiatan yang
dilaksanakan di lingkungan SMP Negeri
1 Hiliserangkai.

b. Apakah ketersediaan jumlah tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di
lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?

Jawaban :-

c. Bagaimana dampak yang temui dalam
penemf§tan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhad
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban : - 12

d. Apakah kualitas tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu
fPilaksanakan  tugas yang  telah
diberikan oleh Kepala SMP Negeri 1
Hiliserangkai?

Jawaban : -

e. Mengapa k dilakukan perekrutan
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri |1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?
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Jawaban :-
f. akah akibat yang terjadi bila

tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?

Jawaban :Hasil wawancara dengan
Bapak  Yadarman Mendrofa, SE
menyampaikan bahwa”apa bila tugas
yang diberikan oleh Kepala Sekolah
tidak kami selesaikan dalam pelayanan
administrasi  biasanya beliau akan
menyelesaikan sendiri tugas yang
diberikan ke kami yang terkadang kami
merasa tidak enakkan, yang secara tidak
langsung memberikan tamparan untuk
sadar dengan tugas yang telah diberikan
beliau serta memberikan pembinaan
terhadap kinerja kami yang buruk.

g. Plpa hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban :Hasil wawancara dengan
Bapak  Yadarman Mendrofa, SE
menyampaikan bahwa “hambatan yang
kami alami dalam kegiatan kami ialah
salah satunya masih kekurangan tenaga
kependidikan yang dapat menggantikan
kami, apa bila kami terkadang tidak
berada di dalam lingkungan sekolah
sehingga  terkadang tugas  yang
seharusnya kami kerjakan dengan
terpaksa dilakukan oleh tenaga pendidik
dalam urusaﬂiministrasi di tata usaha.

h. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam melaksanakan tangung
ﬂwabnya sebagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
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belakang pendidikanya?
Jawaban :

i. Apa hambatan yang dialami dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?

Jawaban :

j- Apakah pembiayan pada pengelolaan

tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?
Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak  Yadarman Mendrofa, SE
mengatakan bahwa “untuk EEft ini
pembiayaan kegiatan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan masih belum
sepenuhnya tercapai. Hal demikiafjyang
menjadi salah satu kendala bagi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang
ada”.

412 Reduksidata

d.

Berdasarkan hasil pertanyaan dari informan tentgng,“Apakah strategi

Kepala Sekolah dalam pembagian Tugas bagi tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan sudah sesuai dengan latar belakang pendidikan

mereka?”. Jawaban yang disampaikan oleh masing-masing informan

sebagai berikut :

Krisna Mendrofa, S.Pd menga bahwa “Secara umum,
pembagian tugas antara tenaga pendidik dan kependidikan di
sekolah SMP Negeri 1 Hiliserangkai sudah terﬁuktur dengan baik.
Namun, masih ada beberapa tenaga pendidik yang mengajar mata
pelajaran di lvar bidang studi mereka. Hal ini terjadi karena
kebutuhan yang mendesak, seperti kekurangan tenaga pengajar di
bidang tertentu. Selain itu, beberapa guru juga merangkap tugas
sebagai tenaga kependidikan untuk mendukung operasional
sekolah, meskipun ini bukan peran utama mereka dikarenakan
tenaga kependidikan yang dulu sebelum saya kepala sekolah,
banyak tenaga kependidikan yang berlatar belakang sebagai tenaga
pendidik memilih untuk menjadi tenaga pendidik yang alhasilnya

pada pertengahan tahun 2022 mereka terangkat menjadi P3K dan
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dipindah tugaskan sehingga tenaga dibagian tenaga kependidikan
berkurang™

Rasmi sitanggang, S.Pd mengatakan bahwa “Meskipun pembagian
tugas antara tenaga pendidik dan kependidikan sudah diterapkan
dengan baik, tantangan masih ada dalam pelaksanaannya.
Beberapa guru terpaksa mengajar mata pelajaran yang bukan
keahlian utama mereka karena keterbatasan sumber daya. Selain
itu, ada juga tenaga pendidik yang harus menjalankan peran ganda
sebagai tenaga kependidikan, yang menunjukkan dedikasi mereka,
meski bisa berdampak pada efektivitas pengajaran”

Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd mengatakan bghwa “untuk saat ini
pembagian tugas yang saya terima sudah sesuai dengan latar
belakang pendidikan yang saya miliki akan tetapi masih ada mata
pelajaran y diberikan oleh kepala sekolah yang saya tangani
dikarenakan keadaan tenaga pendidik dilingkungan SMP Negeri |
Masing belum sepenuhnya ada.”

Triman Jhonli Gunawan Lase, S.Pd ,menyatakan bahwa
"Pembagian tugas di antara tenaga pendidik dan kependidikan
pada dasarnya sudah berjalan sesuai rencana, tetapi realitas di
lapangan menunjukkan beberapa kendala. Beberapa tenaga
pendidik perlu mengambil alih pengajaran di mata pelajaran yang
bukan spesialisasi mereka, sementara ada juga yang merangkap
tugas administratif atau kependidikan hal ini disebabkan karena
kurangnya tenaga kependidikan yang dimana tenaga kependidikan
yang ada saat ini juga memiliki pekerjaan diluar SMP Negeri 1
Hiliserangkai. Ini menunjukkan fleksibilitas dan komitmen tenaga
pendidik, namun penting untuk dicari solusi agar setiap tenaga
pendidik bisa fokus pada bidang keahliannya."

Toloni Zendrato, S.Pd menyampaikan bahwa “untuk @nbagian
tugas yang diberikan oleh kepala sekolah bagi saya sudah sesuai
dengan latar belakang saya sebagai tenaga pendidik, namun dilain

sisi juga saya mengampu mata pelajaran selain mata pelajaran saya
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dikarenakan kekurangan tenaga pendidik dengan latar belakang
pendidikan yang ada™

Yadarman mendrofa, S.E menyampaikan bahwa untuk tugas yang
diberikan kepada saya sebagai Koodinator Tata Usaha sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan saya dala inistrasi sekolah
sebagai pendukung terlaksananya kegiatan yang dilaksanakan di

lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai.

b. Berdasarkan hasil tanyaan dari informan tentang, ‘“Apakah

ketersediaan jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di

lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai sudah terpenuhi?. Jawaban

yang disampaikan oleh masing-masing informan sebagai berikut

Krisna Mendrofa, S.Pd mengatakan bahwa ““ketersediaan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai
untuk saat ini masih belum terpenuhi adanywkarenakan terdapat
mata pelajaran yang masih kosong untuk tenaga pendidik yang
sesuai dengan latar belakang pendidikanya sehingga, hal itu
menjadi kendala bagi saya dalam menempatkan tenaga pendidik
pada mata pelajaran lain sehingga untuk memenuhi hal demikian
terpaksa mereka yang non-spesialis untuk mata pelajaran itu saya
berikan tanggung jawab untuk melaksanakan tugas tersebut bila
masih berhubungan dengan kemampuan si tenaga pendidik begitu
pun dengan tenaga kependidikan menempatkan mereka pada
pekerjaan-pekerjaan mereka yang lebih spesifik sesuai latar

belakang pendidikanya.

c. Berdasarkan hasil pertanyaan dari informan tentang, Bagaimana

dampak yang temui dalam penempatan tenaga pendidik dengan tugas

yang tidalmcsuai dengan latar belakang pendidikanya terhadap

cfektivitas proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Hiliscrangkai?”,

Jawaban yang disampaikan oleh masing-masing informan sebagai

berikut :

Krisna Mendrofa, S.Pd mengatakan bahwa “hasil pekerjaanya

tidak maksimal dan kebanyakan menggunakan metode ceramah
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dikarenakan keterbatasan yang dimjlﬁoleh tenaga pendidik dalam
menyampaikan materi yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan yang dimilikinya, namun sebagai Kepala Sekolah
memberikan kesempatan bagi mereka dikarenakan kebutuhan guru
untuk mata pelajaran tersebut belum ada seperti tenaga pendidikan
untuk mata pelajaran PKN dan juga tenaga pendidik banyak
mengabaikan tugas yang telah dipercayakan kepada mereka”.

e Rasmi Sitanggang, S.Pd menyampaikan bahwa “kebanyakan dari
pada tenaga pendidik melaksanakan tugasnya asal sudah saja tanpa
memiliki rasa fanggung jawab karna telah diberikan kepercayaan
secara penuh §eh kepala sekolah kepada para tenaga pendidik

tersebut”.

d. dasarkan hasil pertanyaan dari informan tentang, “Apakah kualitas
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah mampu melaksanakan tugas yang telah diberikan
oleh Kepala SMP Negeri 1 Hiliserangkai?”.Jawaban yang disampaikan
oleh informan sebagai berikut :

e Krisna Mendrofa, S.Pd “untuk tugas utama mereka sudah pasti
melaksanakannya sesuai dengan latar belakang pendidikan
mereka baik itu tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan,
namun dilain sisi juga banyak yang masih belum tercapai
hasilnya dengan maksimal atau sepenuhnya. Untuk tenaga
pendidik dalam mengampu mata pelajaran yang tidak ﬁ:suai
dengan kemampuan mereka sedangkan untuk tenaga
kependidikan yang ada pada saat ini sudah mampu
melaksanakan tugasnya walaupun terkadang lama dikarenakan
tugas yang mereka kerjakan ada banyak, tergantung kebutuhan
pada saat itu dikarenakan jumlah tenaga kependidikan terbatas.

e. Berdasarkan hasil pertanyaaﬁlari informan tentang, “Mengapa tidak
dilakukan perekrutan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMP

Negeri 1 Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga
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kependidikan belum cukup?”.Jawaban yang disampaikan oleh

informan sebagai berikut :

Krisna Mendrofa, S.Pd menyampaikan bahwa “‘sebepgarnya
sebagai pimpinan sekolah ingin melakukan perekrutan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan hanya saja atas perintah
pembatasan tenaga honorer di isntansi pemerintah menjadi
kendala kami, jelas disana dinyatakan tidak lagi ada
penambahan honorer atau dilakukannya penerimaan pekerja
baru. Hal itulah yang kemudian menjadi hambatand(ami
sebagai Kepala Sekolah untuk melakukan perekrutan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai”.

f. Berdasarkan hasiﬁertanyaan dari informan tentang, Apakah akibat

yang terjadi bila tanggung jawab sebagai tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan tidak dapat diselesaikan tepat waktu?. Jawaban yang

disampaikan informan sebagai berikut :

Krisna Mendrofa, S.Pd mengatakan bahwa * apa bila tanggung
jawab dari pada tenaga pendidik tidak dapat diselesaikan tepat
waktu hal demikian akan menjadi bahan evaluasi bagi saya
sebagai Kepala Sekolah disemester berikutnya dengan
dikuranginya leadimata pelajaran yang dirasa masih belum
sesuai dengan latar belakang tenaga pendidik tersebut dan
untuk tenaga kependidikan memberikan pengarahan dan
pembinaan serta evaluasi hasil kinerjanya untuk dapat
diperbaiki  kedep dikarenakan mereka bagia dari
terselenggarakanya proses belajar-mengajar di lingkungan
SMP Negeri 1 Hiliserangkai.
Rasmi Sitanggang, S.Pd meng n bahwa “Kepala sekolah
melakukan pembinaan bagi E(:ga pendidik dan tenaga
kependidikan untuk bisa memperbaikiaapa yang menjadi
kelemahan-kelemahan mereka sebagai tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai”.
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Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd menyampaikan bahwa “Kepala
Sekolah biasanya memanggil kami untuk dilakukan pembinaan
bila melalaikan pekerjaan sebagai tenaga pendidik serta
memberikan kami peluang untuk bisa melakukan pembenahan”
Yadarman Mendrofa, SE menyampaikan bahwa” apa bila tugas
yang diberikan oleh Kepala Sekolah tidak kami selesaikan
dalam pelayanan administrasi biasanya beliau akan
menyelesaikan sendiri tugas yang diberikan ke kami yang
terkadang kami merasa tidak enakkan, yang secara tidak
langsung memberikan tamparan untuk sadar dengan tugas yang
telah diberikan beliau serta memberikan pembinaan terhadap

kinerja kami yang buruk.

g. Berdasarkan hasil pertanya dari informan tentang, “Apa hambatan

yang ditemui oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam

melaksanakan tugas yang diberikan oleh kepala sekolah?”. Jawaban

yang disampaikan informan sebagai berikut :

Rasmi Sitanggang menyatakan bahwa “untuk saya sebagai
guru BK yaitu kuran waktu yang ada bila melakukan
bimbingan kepada para siswa di dalam kelas, dan itupun masuk
di dalam ruangan kelas yang kosong atau gurunya di dalam
belum hadir serta ruangan atau fasilitas yang ada ketika
melakukan pembinaan bagi siswa yang bermasalah”

Iwan Setiaman Men a, S.Pd menyatakan bahwa “hambatan
dalam kemampuan menyampaikan materi yang tidak sejalan
dengan latar belakang pendidikan saya sebagai tenaga pendidik
untuk mata pelajaran tersebut sehingga hal demikian membuat
proses belajar mengajar tidak maksimal dan terkesan formalitas
saja”

Triman Jhonli Gunawan Lase, S.pd mengatakan bahwa
“hambatan yang saya temui yaitu ketidak sesuaian mata
pelajaran yang saya ampu dengan jurusan saya, sehingga dalam

menyampaikan materi pembelajaran tidaklah secara tuntas
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untuk saya bahas dikarenakan keterbatasan kemampuan dalam
menyampaikan materi tersebut”

Toloni Zendrato menyatakan bahwa “untuk saat ini saya tidak
ada hambatan dikarenakan mata pelajaran yang saya asuh dan
diberikan kepada saya sesuai dengan latar belakang pendidikan
saya, dikarenakan saya tidak ingin pusing dengan yang tidak
sesuai dengan kemampuan saya”

Yadarman Mendrofa, SE menyampaikan bahwa ‘“hambatan
yang kami alami dalam kegiatan kami ialah salah satunya
masih  kekurangan tenaga kependidikan yang dapat
menggantikan kami, apa bila kami terkadang tidak berada di
dalam lingkungan sekolah sehingga terkadang tugas yang
seharusnya kami kerjakan dengan terpaksa dilakukan oleh

tenaga pendidik dalam urusan administrasi di tata usaha.

h. Berdasarkan hasil pertanyaan dari informan tentang, “Apa upaya yang

dilakukan oleh tenaga pendidik melaksanakan tangung

jawabnya sebagai tenaga pendidik dengan mata pelajaran yang

ditugaskan oleh kepala sekolah pada mata pelajaran yang notabenenya

diluar dari latar belakang pendidikanya”. Jawaban yang disampaikan

informan sebagai berikut :

Rasmi Sitanggang menyatakan bahwa “sebagai tenaga pendidik
umumnya mempelajari juga mata pelajaran lain sebagai
perluasan ilmu pengetahuan, untuk itu juga perlu bagi tenaga
pendidik untuk tetap belajar dan mempelajari hal-hal baru
walaupun dalam pratiknya masih belum begitu sempurna tetapi
hal demikian dapat membantu tenaga pendidik memberikan
pembelajaran dengan baik kepada tenaga pendidik yang
mengampu mata pelajaran lain”.

Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd menyatakan bahwa ‘“‘untuk
dapat melaksanakan tuas yang dipercayakan oleh kepala
sekolah walaupun itu tidak sesuai dengan latar belakang

pendidikan keahlian saya sebagai tenaga pendidik, akan tetapi
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hal demikian menjadi motivasi bagi saya untuk tetap blajar dan
mempelajari hal-hal baru dikarenakan ilmu pengetahuan juga
tidak berdiri hanya satu saja akan tetapi saling berhubungan,
sehingga hal demikian menjadi acuan bagi saya untuk
mempelajarinya  sebelum saya menyampaikan materi
pembelajaran bagi siswa, artinya mempersiapkan dan
memampukan menguasaan materi pembelajaran yang akan
diberikan kepada siswa”.

Triman Jhonli Gunawan Lase, S.pd mengatakan bahwa “’saya
sebagai tenaga pendidik kembali mempelajari materi-materi
tersebut sebelumnya memberikan mata pelajaran tersebut bagi
siswa yah, kita ketahui pasti banyak kekurangan namun untuk
dapat bisa berinteraksi dengan siswa saya juga berusaha
menayakan dan mencari materi-materi tersebut kepada rekan-
rekan tenaga pendidik disekolah lain untuk saya bisa pelajari
sebelum memberikan pembelajaran kepada siswa di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai”.

Toloni Zendrato menyatakan bahwa “upaya yang saya lakukan
pada tahun-tahun sebelumnya ketika diberikan tugas mengajar
dengan mata pelajaran yang bukan keahlian saya, selalu saya
pelajari mana point-point penting yang harus saya berikan
kepada siswa, yang artinya saya tidak secara mendetail
memberikan mereka pembelajaran dikarenakan keterbatasan

kemampuan saya juga dalam mempelajari mata pelajaran lain”.

i. Berdasarkan ha% pertanyaan dari informan tentang, “Apa hambatan

yang dialami dalam pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan?”. Jawaban yang disampaikan informan sebagai berikut :

Krisna Mendrofa, S.Pd selaku kggala sekolah menyampaikan
bahwa “hambatan utama dalam Emgclolaan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan adalah kuranya jumlah tenaga tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang memadai. Di SMP

Negeri 1 Hiliserangkai menghadapi masalah kekurangan tenaga
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didik yang berkualitas, sehinga hal ini berdampak pada
kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa. Selain itu,
kurangnya tenaga kependidikan juga menghambat proses
administrasi dan manajemen sekolah.
Rasmi Sitanggang menyatakan bahwa ‘“ha tan yang
dialami jelas ada terkait dengan kurangnya sumber daya
manusia a@ tenaga pendidik yang memiliki kemampuan atau
keahlian dengan latar belakang pendidikan dengan mata
pelajaran yang ada”.
Iwan Setiaman Mendggfa, S.Pd menyatakan bahwa” hambatan
yang dialami dalam pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yaitu keterbatasan jumlah tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP Negeri 1 Hiliserangkai
berdasarkan latah belakang pendidikannya,ﬁehingga hal
demikian membuat pengelolaan dan penataan yang dilakukan
kepala sekolah terhambat pada kegiatan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada atau ketidak tercapainya tujuan
dari pada pengelolaan yang beliau lakukan”.
Triman Jhonli Gunawan Lase, S.pd mengatakan bahwa ’ah
au yang menjadi kendala utama bagi kepala sekolah
menempatkan tenaga pendidik sesuai dengan latar belakangnya
dikarenakan kekurangan tenaga pendidik dengan mata
pelajaran yang ada sehingga hal demikian di berikan tugas bagi
tenaga pendidik yang lain agar dapat menjalankan tugas

tersebut”.

Berdasarkan hasil pertanyaan dari informan tentang, ‘“Apakah
pembiayan pada pengelolaan tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai sudah sesuai?”. Jawaban

yang disampaikan informan sebagai berikug;

Krisna Mendrofa, S.Pd selaku kepala sekolah menyatakan
bahwa “untuk pembiayaan kegiatan yang ada di SMP Negeri 1

Hiliserangkai masih belum terpenuhi dikarenakan keterbatasan
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anggaran dana yang hanya bersumber dari dana BOSP
sehingga hal demikian juga menjadi penghambat kegiatan
pengeloaan dan perekrutan tenaga pendidik baru juga serta
pembiayaan pelatihan terampil bagi tenaga pendidik yang ada
juga menjadi salah satu faktor yang menghambat pengelolaan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan”.
Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd menyatakan bahwa
“pembiayaan di SMP Negeri |1 Hiliserangkai juga menjadi hal
yang penting dikarenakan keterbatasan dana yang ada sehingga
memungkinkan penelolaan yang dilakukan dalam kegiatan
P Negeri 1 Hiliserangkai menjadi terbatas, seperti
perekrutan tenaga pendidik daratenaga kependidikan hal
demikian berpengaruh juga bagi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan lainya, semakin banyak tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan maka semakin besar faﬁya yang
dibutuhkan, schingga terkadang pemberian gaji bagi tenaga
pendidk dan tenaga kependidikan berpengaruh jumlah besar
yang diterima”.
Triman Jhonli Gunawan LaseBS.pd mengatakan bahwa “untuk
pembiayaan pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai masih belum
terpenuhi”.
Yadarman Mendrofa, SE atakan bahwa ‘“‘untuk saat ini
pembiayaan kegiatan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
masih belum sepenuhnya terCﬁi. Hal demikian yang menjadi
salah satu kendala bagi tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan yang ada”.

413 Display data
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan masing-masing

informan, maka dari itu peneliti mendapatkan beberapa jawaban yang

disatukan dari setiap jawaban informan yakni :

a.

Apakah strategi Kepala Sekolah dalam pembagian tugas bagi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan sudah sesuai dengan latar belakang
pendidikan mereka?

Inti jawaban dari pertanyaan di atas yang di dapatkan peneliti ke&xda
semua informan yaitu, pada pelaksanaan pembagian tugas yang
dilakukan oleh kepala SMP Negeri 1 Hiliserangkai kepada tenaga
pendidik dana tenaga kependidikan sudah terstruktur hanya saja dalam
pemenuhan tugas tersebut diharuskan tenaga pendidik mengambil alih
tugasnya dengan mata pelajaran tertentu dikarenakan jumlah tenaga
pendidik belum sepenuhnya terpenuhi adanya, ditambah dengan
kekurangan tenaga kependidikan yang terkadang tugas tenaga
kependidikan diambil alih oleh tenaga pendidik untuk mendukung
operasional sekolah di lingkungan. SMP Negeri 1 Hiliserangkai.
Selanjutnya juga beberapa tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
mendapatkan tugas sesuai dengan latar belakang pendidikan yang

mereka miliki.

5
. Apakah ketersediaan jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

i lingkungan SMP Negeri | Hiliserangkai sudah terpenuhi?.Inti
jawaban dari pertanyaan di atas yang di dapatkan peneliti kepada
semua informan yaitu, lnti&ari pernyataan Ibu Krisna Mendrofa, S.Pd
adalah bahwa ketersediaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai masih belugggterpenuhi. Terdapat mata
pelajaran yang kosong karena kurangnya tenaga pendidik yang sesuai
dengan latar belakang pendidikan merecka. Untuk mengatasi masalah
ini, tenaga pendidik non-spesialis terpaksa diberi tanggung jawab
mengajar, asalkan sesuai dengan kemampuan mereka. Penempatan
tenaga kependidikan juga dilakukan berdasarkan spesifikasi yang

relevan dengan latar belakang pendidikan mereka.
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c. Bagaimana dampak yang temui dalam penempatan tenaga pendidik

dengan tugas yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikanya
terhadap efektivitas proses belajar mengajar di SMP Negeri 1
Hilisgrangkai?.
Inti jawaban dari pertanyaan di atas yang di dapatkan peneliti k a
semua informan yaitu,bahwa penempatan tenaga pendidik pada tugas
yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan berdampak negatif
terhadap efektivitas proses belajar mengajar di SMP Negeri 1
Hiliserangkai. Hasil kerja tenaga pendidik menjadi tidak maksimal,
sering menggunakan metode ceramah, dan banyak yang kurang
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas.Meskipun kepala sekolah
memberikan kepercayaan, beberapa tenaga pendidik cenderung
mengabaikan tanggung jawab mereka, yang pada akhirnya mengurangi
kualitas pembelajaran.

d. Apakah kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu melaksanakan tugas yang
telah diberikan oleh Kepala SMP Negeri 1 Hiliserangkai?.

Inti dari jawaban pertanyaan di atas yan%li dapatkan peneliti kepada
semua informan yaitu, bahwa kualitas tenaga pendidik dan tenaga

endidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai secara umum sudah
mampu  melaksanakan tms yang diberikan. Tenaga pendidik
menjalankan tugas utama sesuai dengan latar belakang pendidikan
mereka, namun éjanyak yang belum mencapai hasil maksimal,
terutama ketika mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan
kemampuan mereka.Sementara itu, tenaga kependidikan mampu
melaksanakan tugas mereka meskipun terkadang dengan lambat,
karena jumlah tenaga yang terbatas dan banyaknya tugas yang harus
dikerjakan.

e. Mengapa tidak dilakukan perekrutan tenaga Hldidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan belum cukup?.
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Inti dari jawaban pertanyaan di atas yang di dapatkan peneliti kepada
semua informan yaitu,adalah bahwa perekrutan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan di SMP Negeri | Hiliserangkai tidak dapat
dilakukan karena adanya perintah pembatasan tenaga honorer di
instansi pemerintah. Meskipun sebagai pimpinan sekolah ingin
melakukan perekrutan, aturan tersebut menjadi kendala yang
menghalangi penambahan tenaga baru, sehingga sekolah tidak bisa
memenuhi kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan yang masih
kurang.
Apakah akibat yang terjadi bila tanggung jawab sebagai tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan tidak dapat diselesaikan tepat
waktu?.

Inti dari jawaban pertanyaan di atas yang di dapatkan peneliti Epada
semua informan yaitubahwa jika tanggung jawab sebagai tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan tidak diselesaikan tepat waktu, akan
ada konsekuensi berupa evaluasi dan pembinaan dari kepala sekolah.
Ketidakselesaian tugas akan dijadikan dasar untuk perbaikan di
semester berikutnya, termasuk kemungkinan pengurangan jam les
untuk mata pelajaran tertentu. Kepala sekolah berkomitmen untuk
memberikan pengarahan dan kesempatan bagi tenaga pendidik dan
kependidikan untuk memperbaiki kelemahan mereka, dan jika tugas
administrasi tidak diselesaikan, kepala sekolah akan mengambil alih
tugas tersebut, yang menjadi dorongan bagi mereka untuk ih
bertanggung jawab. Tujuan dari semua langkah ini adalabguntuk
meningkatkan kinerja dan efektivitas proses belajar mengajar di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai.
. Apa hambatan yang ditemui oleh tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh kepala
sekolah?.

Inti dari jawaban pertanﬁm di atas yang di dapatkan peneliti kepada
semua informan yaitubahwa tenaga pendidik di SMP Negeri 1

Hiliserangkai berusaha keras untuk melaksanakan tanggung jawab
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mercka dalam mengajar mata pelajaran yang di luar latar belakang

pendidikan mereka. Mereka melakukan upaya dengan mempelajari
materi baru, mempersiapkan diri sebelum mengajar, dan berkolaborasi
dengan rekan-rekan sejawat untuk meningkatkan
pemahaman.Meskipun menghadapi tantangan, dedikasi ini membantu
mereka meﬁrikan pembelajaran yang lebih baik kepada siswa.

. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidﬁ dalam melaksanakan
tangung jawabnya sebagai tenaga pendidik dengan mata pelajaran
yang ditugaskan oleh kepala sekolah pada mata pelajaran yang
notabenenya diluar dari latar belakang pendidikanya?.

Inti dari jawaban pertanyaan di atas yang di dapatkan peneliti kepada
semua informan yaitu, Tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Hiliserangkai
menunjukkan dedikasi untuk melaksanakan tugas mereka dengan
berusaha mempelajari materi baru sebagai perluasan pengetahuan.
Mereka mempersiapkan diri sebelum mengajar dengan memahami
poin-poin penting dalam materi yang ditugaskan.Meskipun ada
tantangan dan kekurangan, mereka mencari referensi dari rekan-rekan
sejawat dan tetap berkomitmen untuk memberikan pembelajaran yang
baik kepada siswa.Usaha ini mencerminkan motivasi mereka untuk
terus belajar dan meningkatkan kualitas pengajaran meskipun dalam
bidang yang bukan keahlian utama mereka.
Apa hambatan yang dialami dalam pengelolaan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan?

Inti dari jawaban pertanyaan di atas yang di dapatkan peneliti kepada
semua infogman yaitu,Hambatan utama yang dihadapi adalah
kekurangan jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkualitas. Hal ini berdampak negatif pada kualitas pendidikan yang
diterima siswa dan mgenghambat proses administrasi serta manajemen
sekolah. Informan nyatakan bahwa keterbatasan sumber daya
manusia membuat pengelolaan dan penataan tenaga pendidik menjadi
sulit, sehingga kepala sekolah terpaksa menempatkan tenaga pendidik

di luar latar belakang pendidikan mereka.Semua faktor ini
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mengakibatkan ketidak tercapainya ftujuan pengelolaan yang
diharapkan.

j- Apakah pembiayan pada pengelolaan tenaga kependidik dan tenaga
pendidik dilingkungan SMP Negeri | Hiliserangkai sudah sesuai?.
Inti dari jawaban pertanyaan di atas yang di dapatkan peneliti kepada
semua informan yaitu,bahwa pembiayaan pengelolaan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai masih belum
memadai. Keterbatasan anggaran yang hanya bersumber dari dana

P menghambat perekrutan, pelatihan, dan pengelolaan kegiatan,

yang pada gilirannya berdampak negatif pada gaji dan kinerja tenaga
pendidik serta tenaga kependidikan.

414 Kesimpulan

Berdasarkan hagil_penelitian yang peneliti dapatkan dari jawaban

informan terkait rumusan masalah sebelumnya adalah sebagai begikut.

a. Bagaimana pengelolaan tenaga kependidikan dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai?.
Pengelolaan tenaga kependidikan dan pendidik di SMP Negeri |
Hiliserangkai mengalami banyak tantangan, terutama terkait
dengan kurangnya ketersediaan tenaga pendidik sesuai latar
belakang pendidikan, pembiayaan yang terbatas, dan penugasan
yang tidak sesuai. Upaya peningkatan kualitas penggjaran
diperlukan, termasuk peningkatan pelatihan dan perekrutan untuk
memenuhi kebutuhan tenaga pendidik serta ketersediaan tenaga
kependidikan yang terbatas membuat peran tenaga pendidik juga
harus dapat mengambil bagian sebagai tcnagﬁ:pendidikan.

b. Bagaimana dampak penempatan tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan yang tidak sesuai dengan latar tﬁlkang pendidikan

mereka terhadap proses belajar mengajar SMP Negeri |
Hiliserangkai?

Berdasarkan hasil wawancara, dampak penempatan tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan yang tidak sesuai dengan latar
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belakang pendidikan mereka di SMP Negeri 1 Hiliserangkai

meliputi:

Efektivitas Pengajaran yang Menurun: Ibu Krisna Mendrofa,
Kepala Sekolah, menyatakan bahwa hasil kerja tenaga pendidik
tidak maksimal dan cenderung menggunakan mﬁde ceramah.
Ini disebabkan oleh keterbatasan mereka dalam menyampaikan
materi yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan
mereka.

Tanggung Jawab yang Diabaikan: Ibu Rasmi Sitanggang,
tenaga pendidik, mengungkapkan bahwa beberapa guru
melaksanakan tugas mereka hanya sekadar memenuhi
kewajiban, tanpa rasa tanggung jawab yang tinggi, karena
mereka merasa tidak kompeten dalam mengajar mata pelajaran
tersebut.

Kualitas Pembelajaran yang Terpengaruh: Beberapa tenaga
pendidik yang mengajar mata pelajaran di luar spesialisasi
mereka tidak dapat memberikan pemahaman yang mendalam
kepada siswa, yang berdampak negatif pada proses belajar
mengajar.

Kesulitan dalam Menyampaikan Materi: Bapak Lyan Setiaman
Mendrofa menekankan bahwa ketidaksesuaian latar belakang
pendidikan dengan mata pelajaran yang diampu menyebabkan
kesulitan dalam menyampaikan materi se@’a tuntas.

Secara keseluruhan, penempatan tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan yang tidak sesuai dengan latar belakang

pendidikan mereka dapat mengakibatkan kualitas proses belajar

mengajar yaakurang optimal, sehingga penting untuk mencari

solusi dalam pengelolaan tenaga pendidik di sekolah.

. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri | Hiliserangkai?

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapatkan hal-hal yang

menjadi hambatan dalam pengelolaan tenaga kependidikan adalah :
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Akhirn
dalam

Negeri

Keterbatasan sumber daya manusia yang sesuai dengan

latar belakang pendidikan yang dibutuhkan dalam
menjalakan profesi sebagai tenaga pendidik serta jumlah
tenaga kependidikan yang terbatas adanya membuat
pekerjaan yang scharusnya segera disiapkan namun harus
terlambat untuk dikerjakan sehingga terkadang tenaga
pendidik harus juga dapat berperan sebagai tenaga
kependidikan untuk menujang berjalanya kegiata
operasional sekolah
Peraturan Pembatasan tenaga honorer di Instansi
Pemerintah yang juga menjadi penghambat Kepala SMP
Negeri 1 Hiliserangkai dalam upaya melakukan perekrutan
tenaga kerja yang dibutuhkan
Keterbatasan biaya juga men'édi penghambat kegiatan
dalam mendukung pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai

aktor-faktor ini bersama-sama menciptakan tantangan
mencapai tujuan pendidikan yang dihara di SMP

1 Hiliserangkai, serta mempengaruhi kualitas proses belajar

mengajar.
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51

52

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan _dari pembahasan hasil penelitian di bab 4 mengenai
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai, yaitu pengelolaan yang efektif sangat penting untuk
menciptakan lingkungan pendidikan berkuglitas. Namun, tantangan yang
muncul akibat ketidaksesuaian antara tugas dan latar belakang pendidikan
tenaga pendidik, serta kekurangan tenaga kependidikan. Hal ini
berdampak pada efektivitas proses belajar mengajar, menurunkan motivasi
guru, dan memengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu, hambatan seperti
kekurangan tenaga, keterbatasan sumber daya manusia, kendala
pembiayaan, dan pembatasan perekrutan juga menghambat pengelolaan
pendidikan yang optimal Keterbatasan anggaran dan peraturan pemerintah
ﬁlg membatasi perekrutan tenaga honorer semakin memperburuk situasi
ini.
Saran B
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan tnaga pendidik dan
tenaga kependidikan di P Negeri 1 Hiliserangkai, peneliti
merekomendasikan beberapa langkah strategis yang perlu diambil untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah ini.
1. Peningkatan Kesesuaian Penempatan
Penting bagi pihak manajemen sekolah untuk melakukan evaluasi
lebih mendalam dalam penempatan tenaga pendidik.Upaya ini
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan latar belakang
pendidikan dan keahlian setiap tenaga pendidik, schingga mercka
dapat mengajar di bidang yang sesuai dengan kompetensi mereka.
2. Rekrutmen dan Pelatihan
Mengingat adanya kekurangan tenaga pendidik dan kependidikan,
peneliti menyarankan untuk memperjuangkan pembukaan jalur

rekrutmen yang lebih luas, terutama untuk tenaga honorer.Selain
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itu, pelatihan yang berkelanjutan juga perlu diadakan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para tenaga pendidik.
. Optimalisasi Penggunaan Anggaran

Mengingat kendala pembi yang ada, penting bagi manajemen
sekolah untuk mencari alternatif sumber pendanaan, seperti
kerjasama dengan pihak swasta atau organisasi non-
pemerintah.Pengelolaan anggaran yang lebih efisien juga harus
menjadi prioritas untuk memastikan kebutuhan pendidikan
terpenuhi.

. Advokasi Kebijakan

Peneliti juga menyarankan agar pihak sekolah dan pemangku
kepentingan melakukan advokasi kepada pemerintah terkait
pembatasan perekrutan tenaga pendidik.Upaya ini penting agar ada
fleksibilitas dalam penambahan tenaga pengajar yang diperlukan di
sekolah.
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DAFTAR WAWANCARA

No.

Nama-Nama Informan

Daftar Pertanyaan dan Jawaban

Krisna Mendrofa, S.Pd

k. Apakah strategi Kepala Sekolah dalam

pembagian Tugas bagi tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan sudah sesuai dengan
latar belakang pendidikan mereka?
Jawaban : berdasarkan hasil wawancara ibu
Krisna Mendrofa menyampaikan bahwa
“Secara umum, pembagian tugas antara
tenaga pendidik dan kependidikan di
sekolah SMP Negeri 1 Hiliserangkai sudah
terstruktur dengan baik. Namun, masih ada
beberapa tenaga pendidik yang mengajar
mata pelajaran di luar bidang studi mereka.
Hal ini terjadi karena kebutuhan yang
mendesak, seperti kekurangan tenaga
pengajar di bidang tertentu. Selain itu,
beberapa guru juga merangkap tugas
sebagai tenaga kependidikan  untuk
mendukung operasional sekolah, meskipun
ini bukan peran utama mereka dikarenakan
tenaga kependidikan yang dulu sebelum
saya kepala sekolah, banyak tenaga
kependidikan yang berlatar belakang
sebagai tenaga pendidik memilih untuk
menjadi tenaga pendidik yang alhasilnya
pada pertengahan tahun 2022 mereka
terangkat menjadi P3K dan dipindah
tugaskan sehingga tenaga dibagian tenaga
kependidikan berkurang”

Apakah  ketersediaan jumlah tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di
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lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krina Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sckolah menyampaikan
“ketersediaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP  Negeri |
Hiliserangkai untuk saat ini masih belum
terpenuhi adanya dikarenakan terdapat
mata pelajaran yang masih kosong untuk
tenaga pendidik yang sesuai dengan latar
belakang pendidikanya sehingga hal itu
menjadi  kendala bagi saya dalam
menempatkan tenaga pendidik pada mata
pelajaran lain sehingga untuk memenuhi
hal demikian terpaksa mercka yang non-
spesialis untuk mata pelajaran itu saya
berikan tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas tersebut bila masih
berhubungan dengan kemampuan si tenaga
pendidik begitu pun dengan tenaga
kependidikan menempatkan mereka pada
pekerjaan-pekerjaan mereka yang lebih
spesifik sesuai latar belakang
pendidikanya.

. Bagaimana dampak yang temui dalam
penempatan tenaga pendidik dengan tugas
yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikanya terhadap efektivitas proses
belajar mengajar di SMP Negeri |
Hiliserangkai?

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
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dengan Ibu Krina Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sekolah menyampaikan “hasil
pekerjaanya  tidak  maksimal  dan
kebanyakan menggunakan metode ceramah
dikarenakan keterbatasan yang dimiliki
oleh tenaga pendidik dalam menyampaikan
materi yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikan yang dimilikinya,
namun sebagai Kepala Sekolah
memberikan kesempatan bagi mereka
dikarenakan kebutuhan guru untuk mata
pelajaran tersebut belum ada seperti tenaga
pendidikan untuk mata pelajaran PKN dan
juga tenaga pendidik banyak mengabaikan
tugas yang telah dipercayakan kepada
mercka.

. Apakah kualitas tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu
melaksanakan tugas yang telah diberikan
oleh Kepala SMP Negeri 1 Hiliserangkai?
Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krisna Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sekolah menyampaikan bahwa
“untuk tugas utama mereka sudah pasti
melaksanakannya sesuai dengan latar
belakang pendidikan mereka baik itu
tenaga  pendidik maupun tenaga
kependidikan, namun dilain sisi juga
banyak yang masih belum tercapai hasilnya
dengan maksimal atau sepenuhnya. Untuk

tenaga pendidik dalam mengampu mata
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pelajaran yang tidak sesuai dengan
kemampuan mereka sedangkan untuk
tenaga kependidikan yang ada pada saat ini
sudah mampu melaksanakan tugasnya
walaupun terkadang lama dikarenakan
tugas yang mereka kerjakan ada banyak,
tergantung kebutuhan pada saat itu
dikarenakan jumlah tenaga kependidikan
terbatas.

. Mengapa tidak dilakukan perekrutan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
di SMP Negeri | Hiliserangkai bila
kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan belum cukup?

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krisna Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sekolah menyampaikan bahwa
“sebenarnya sebagai pimpinan sekolah
ingin  melakukan perekrutan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan hanya
saja atas perintah pembatasan tenaga
honorer di isntansi pemerintah menjadi
kendala kami, jelas disana dinyatakan tidak
lagi ada penambahan honorer atau
dilakukannya penerimaan pekerja baru. Hal
itulah yang kemudian menjadi hambatan
kami sebagai Kepala Sekolah untuk
melakukan perckrutan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai”.

. Apakah akibat yang terjadi bila tanggung

jawab sebagai tenaga pendidik dan tenaga
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kependidikan tidak dapat diselesaikan tepat
waktu?

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krisna Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sckolah menyampaikan bahwa “ apa
bila tanggung jawab dari pada tenaga
pendidik tidak dapat diselesaikan tepat
waktu hal demikian akan menjadi bahan
evaluasi bagi saya sebagai Kepala Sekolah
disemester berikutnya dengan dikuranginya
les dimata pelajaran yang dirasa masih
belum sesuai dengan latar belakang tenaga
pendidik tersebut dan wuntuk tenaga
kependidikan memberikan pengarahan dan
pembinaan serta evaluasi hasil kinerjanya
untuk  dapat  diperbaiki  kedepanya
dikarenakan mereka bagia dari
terselenggarakanya proses belajar-
mengajar di lingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai.

. Apa hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban : -

Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya sebagai tenaga pendidik dengan
mata pelajaran yang ditugaskan oleh kepala
sekolah pada mata pelajaran yang
notabenenya diluar dari latar belakang

pendidikanya
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Jawaban : -

Apa hambatan yang dialami dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?

Jawaban : Hasil wawancara dengan Ibu
Krisna Mendrofa, S.Pd selaku kepala
sekolah menyampaikan bahwa ‘“hambatan
utama dalam pengelolaan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan adalah kuranya
jumlah tenaga tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang memadai. Di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai menghadapi
masalah kekurangan tenaga pendidik yang
berkualitas, sehinga hal ini berdampak
pada kualitas pendidikan yang diterima
oleh siswa. Selain itu, kurangnya tenaga
kependidikan juga menghambat proses
administrasi dan manajemen sekolah.
Apakah pembiayan pada pengelolaan
tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah sesuai?

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Krisna Mendrofa, S.Pd selaku
kepala sekolah menyatakan bahwa “untuk
pembiayaan kegiatan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai masih belum
terpenuhi dikarenakan keterbatasan
anggaran dana yang hanya bersumber dari
dana BOSP sehingga hal demikian juga
menjadi penghambat kegiatan pengeloaan

dan perekrutan tenaga pendidik baru juga
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serta pembiayaan pelatihan terampil bagi
tenaga pendidik yang ada juga menjadi
salah satu faktor yang menghambat
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan”.

Rasmi Sitanggang, S.Pd

Apakah strategi Kepala Sekolah dalam
pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka?

Jawaban : Rasmi sitanggang, S.Pd
mengatakan bahwa “Meskipun
pembagian tugas antara tenaga pendidik
dan kependidikan sudah diterapkan
dengan baik, tantangan masih ada dalam
pelaksanaannya. Beberapa guru terpaksa
mengajar mata pelajaran yang bukan
keahlian  utama  mereka  karena
keterbatasan sumber daya. Selain itu,
ada juga tenaga pendidik yang harus
menjalankan peran ganda sebagai tenaga
kependidikan, = yang  menunjukkan
dedikasi mereka, meski bisa berdampak
pada efektivitas pengajaran”

k. Apakah ketersediaan jumlah tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di
lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?

Jawaban :

Bagaimana dampak yang temui dalam
penempatan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhadap
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban :-

m. Rasmi Sitanggang, S.Pd menyampaikan

bahwa “kebanyakan dari pada tenaga
pendidik melaksanakan tugasnya asal

sudah saja tanpa memiliki rasa tanggung
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jawab karna telah diberikan kepercayaan
secara penuh oleh kepala sekolah
kepada para tenaga pendidik tersebut”.

Jawaban : -

n. Mengapa tidak dilakukan perekrutan
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?

Jawaban :-

o. Apakah akibat yang terjadi bila
tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?

Jawaban : Rasmi Sitanggang, S.Pd
mengatakan bahwa “Kepala sekolah
melakukan pembinaan bagi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan untuk
bisa memperbaiki apa yang menjadi
kelemahan-kelemahan mereka sebagai
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai”.

Apa hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban : Rasmi Sitanggang
menyatakan bahwa “untuk saya sebagai
guru BK yaitu kurangnya waktu yang
ada bila melakukan bimbingan kepada
para siswa di dalam kelas, dan itupun
masuk di dalam ruangan kelas yang
kosong atau gurunya di dalam belum
hadir serta ruangan atau fasilitas yang
ada ketika melakukan pembinaan bagi
siswa yang bermasalah”

p- Apa hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban :
q. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
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pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya sebagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
belakang pendidikanya

Jawaban : Apa upaya yang dilakukan
oleh tenaga pendidik dalam
melaksanakan tangung  jawabnya
sebagai tenaga pendidik dengan mata
pelajaran yang ditugaskan oleh kepala
sekolah pada mata pelajaran yang
notabenenya diluar dari latar belakang
pendidikanya

Apakah pembiayan pada pengelolaan
tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?

Jawaban : Rasmi Sitanggang
menyatakan bahwa “hamabatan yang
dialami jelas ada terkait dengan
kurangnya sumber daya manusia atau
tenaga  pendidik yang  memiliki
kemampuan atau keahlian dengan latar
belakang pendidikan dengan mata
pelajaran yang ada”.

Iwan S. Mendrofa, S.Pd

Apakabh strategi Kepala Sekolah dalam
pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka?

Jawaban : Berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Iwan Setiaman Mendrofa,
S.Pd mengatakan bahwa “untuk saat ini
pembagian tugas yang saya terima sudah
sesuai dengan latar belakang pendidikan
yang saya miliki akan tetapi masih ada
mata pelajaran yang diberikan oleh
kepala sekolah yang saya tangani
dikarenakan keadaan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1 Masing
belum sepenuhnya ada.”

Apakah ketersediaan jumlah tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di
lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?

Jawaban : -
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m. Bagaimana dampak yang temui dalam
penempatan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhadap
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban : -

n. Apakah kualitas tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu
melaksanakan  tugas  yang telah
diberikan oleh Kepala SMP Negeri 1
Hiliserangkai?

Jawaban : -

0. Mengapa tidak dilakukan perekrutan
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?

Jawaban :-
p- Apakah akibat yang terjadi bila

tanggung jawab scbagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyampaikan bahwa “Kepala Sekolah
biasanya memanggil kami untuk
dilakukan pembinaan bila melalaikan
pekerjaan sebagai tenaga pendidik serta
memberikan kami peluang untuk bisa
melakukan pembenahan”

q. Apa hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyatakan bahwa “hambatan dalam
kemampuan menyampaikan materi
yang tidak sejalan dengan latar belakang
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pendidikan saya sebagai tenaga pendidik
untuk mata pelajaran tersebut sehingga
hal demikian membuat proses belajar
mengajar tidak maksimal dan terkesan
formalitas saja”

Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya sebagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
belakang pendidikanya?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyatakan bahwa “untuk  dapat
melaksanakan tugas yang dipercayakan
oleh kepala sekolah walaupun itu tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikan
keahlian saya sebagai tenaga pendidik,
akan tetapi hal demikian menjadi
motivasi bagi saya untuk tetap blajar
dan  mempelajari  hal-hal  baru
dikarenakan ilmu pengetahuan juga
tidak berdiri hanya satu saja akan tetapi
saling berhubungan, sehingga hal
demikian menjadi acuan bagi saya untuk
mempelajarinya sebelum saya
menyampaikan materi pembelajaran
bagi siswa, artinya mempersiapkan dan
memampukan  menguasaan  materi
pembelajaran yang akan diberikan
kepada siswa”.

Apa hambatan yang dialami dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyatakan bahwa” hambatan yang
dialami dalam pengelolaan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yaitu
keterbatasan jumlah tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai berdasarkan latah
belakang pendidikannya, sehingga hal
demikian membuat pengelolaan dan
penataan yang dilakukan kepala sekolah
terhambat pada kegiatan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang ada atau
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ketidak tercapainya tujuan dari pada
pengelolaan yang beliau lakukan™.
Apakah pembiayan pada pengelolaan
tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Iwan Setiaman Mendrofa, S.Pd
menyatakan bahwa “pembiayaan di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai juga
menjadi hal yang penting dikarenakan
keterbatasan dana yang ada schingga
memungkinkan penelolaan yang
dilakukan dalam kegiatan SMP Negeri 1
Hiliserangkai menjadi terbatas, seperti
perekrutan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan hal demikian berpengaruh
juga bagi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan lainya, semakin banyak
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan maka semakin besar biaya
yang dibutuhkan, sehingga terkadang
pemberian gaji bagi tenaga pendidk dan
tenaga  kependidikan  berpengaruh
jumlah besar yang diterima”.

Triman Jhonli G Lase S.Pd

k. Apakah strategi Kepala Sekolah dalam

pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka?

Jawaban :Triman Jhonli Gunawan Lase,
S.Pd menyatakan bahwa "Pembagian
tugas di antara tenaga pendidik dan
kependidikan pada dasarnya sudah
berjalan sesuai rencana, tetapi realitas di
lapangan menunjukkan beberapa
kendala. Beberapa tenaga pendidik perlu
mengambil alih pengajaran di mata
pelajaran yang bukan spesialisasi
merecka, sementara ada juga yang
merangkap tugas administratif atau
kependidikan hal ini disebabkan karena
kurangnya tenaga kependidikan yang
dimana tenaga kependidikan yang ada
saat ini juga memiliki pekerjaan diluar
SMP Negeri 1 Hiliserangkai. Ini
menunjukkan fleksibilitas dan komitmen
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tenaga pendidik, namun penting untuk

dicari solusi agar setiap tenaga pendidik

bisa fokus pada bidang keahliannya."

Apakah ketersediaan jumlah tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di

lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai

sudah terpenuhi?

Jawaban : -

m. Bagaimana dampak yang temui dalam
penempatan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhadap
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban : -

n. Apakah kualitas tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu
melaksanakan  tugas yang telah
diberikan oleh Kepala SMP Negeri 1
Hiliserangkai?

Jawaban : -

0. Mengapa tidak dilakukan perekrutan
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?

Jawaban :-
p. Apakah akibat yang fterjadi bila

tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?

Jawaban : Triman Jhonli Gunawan Lase,
S.pd mengatakan bahwa ‘“hambatan
yang saya temui yaitu ketidak sesuaian
mata pelajaran yang saya ampu dengan
jurusan saya, sehingga  dalam
menyampaikan materi pembelajaran
tidaklah secara tuntas untuk saya bahas
dikarenakan keterbatasan kemampuan

dalam menyampaikan materi tersebut”
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q. Apa hambatan yang ditemui oleh tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?
Jawaban : Hasil wawancara dengan
Triman Jhonli Gunawan Lase, S.pd
mengatakan bahwa ”saya scbagai tenaga
pendidik kembali mempelajari materi-
materi tersebut sebelumnya memberikan
mata pelajaran tersebut bagi siswa yah,
kita ketahui pasti banyak kekurangan
namun untuk dapat bisa berinteraksi
dengan siswa saya juga berusaha
menayakan dan mencari materi-materi
tersebut kepada rekan-rekan tenaga
pendidik disekolah lain untuk saya bisa
pelajari sebelum memberikan
pembelajaran kepada siswa di SMP
Negeri | Hiliserangkai”.

r. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya sebagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
belakang pendidikanya?

Jawaban : Triman Jhonli Gunawan Lase,
S.pd mengatakan bahwa “salah satu
yang menjadi kendala utama bagi kepala
sekolah menempatkan tenaga pendidik
sesuai dengan latar  belakangnya
dikarenakan kekurangan tenaga
pendidik dengan mata pelajaran yang
ada sehingga hal demikian di berikan
tugas bagi tenaga pendidik yang lain
agar dapat menjalankan tugas tersebut”.

s. Apa hambatan yang dialami dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?

Jawaban :Hasil wawancara dengan
Triman Jhonli Gunawan Lase, S.pd
mengatakan bahwa “salah satu yang
menjadi kendala utama bagi kepala
sekolah menempatkan tenaga pendidik
sesuai dengan latar belakangnya
dikarenakan kekurangan tenaga
pendidik dengan mata pelajaran yang
ada sehingga hal demikian di berikan
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tugas bagi tenaga pendidik yang lain
agar dapat menjalankan tugas tersebut”.

t. Apakah pembiayan pada pengelolaan

tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Triman Jhonli Gunawan Lase, S.pd
mengatakan bahwa “untuk pembiayaan
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai masih belum terpenuhi”.

Toloni Zendrato, S.Pd

k. Apakah strategi Kepala Sekolah dalam

pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Toloni Zendrato, SPd
menyampaikan bahwa “untuk
pembagian tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah bagi saya sudah sesuai
dengan latar belakang saya sebagai
tenaga pendidik, namun dilain sisi juga
saya mengampu mata pelajaran selain
mata  pelajaran saya dikarenakan
kekurangan tenaga pendidik dengan
latar belakang pendidikan yang ada”

l. Apakah ketersediaan jumlah tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di
lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?

Jawaban : -

m. Bagaimana dampak yang temui dalam

penempatan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhadap
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban : -

n. Apakah kualitas tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu
melaksanakan  tugas  yang telah
diberikan oleh Kepala SMP Negeri 1
Hiliserangkai?

Jawaban : -
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0. Mengapa tidak dilakukan perekrutan

S.

tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?

Jawaban :-

Apakah akibat yang terjadi bila

tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?

Jawaban :-

Apa hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Toloni Zendrato menyatakan
bahwa “untuk saat ini saya tidak ada
hambatan dikarenakan mata pelajaran
yang saya asuh dan diberikan kepada
saya sesuai dengan latar belakang
pendidikan saya, dikarenakan saya tidak
ingin pusing dengan yang tidak sesuai
dengan kemampuan saya”

Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya scbagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
belakang pendidikanya?

Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak Toloni Zendrato menyatakan
bahwa “upaya yang saya lakukan pada
tahun-tahun sebelumnya ketika
diberikan tugas mengajar dengan mata
pelajaran yang bukan keahlian saya,
sclalu saya pelajari mana point-point
penting yang harus saya berikan kepada
siswa, yang artinya saya tidak secara
mendetail memberikan mereka
pembelajaran dikarenakan keterbatasan
kemampuan saya  juga dalam
mempelajari mata pelajaran lain”

Apa hambatan yang dialami dalam
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pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?
Jawaban :-

t. Apakah pembiayan pada pengelolaan

tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?

Jawaban :-

Yadarman Mendrofa, SE

k. Apakah strategi Kepala Sekolah dalam

pembagian Tugas bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
mereka?

Jawaban :Hasil wawancara dengan
bapak  Yadarman mendrofa, S.E
menyampaikan bahwa untuk tugas yang
diberikan  kepada saya  sebagai
Koodinator Tata Usaha sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan saya
dalam administrasi sekolah sebagai
pendukung terlaksananya kegiatan yang
dilaksanakan di lingkungan SMP Negeri
1 Hiliserangkai.

1. Apakah ketersediaan jumlah tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di
lingkungan SMP Negeri 1 Hiliserangkai
sudah terpenuhi?

Jawaban :-

m. Bagaimana dampak yang temui dalam

penempatan tenaga pendidik dengan
tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya terhadap
efektivitas proses belajar mengajar di
SMP Negeri 1 Hiliserangkai?

Jawaban : -

n. Apakah kualitas tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan yang ada di SMP
Negeri 1 Hiliserangkai sudah mampu
melaksanakan  tugas  yang telah
diberikan oleh Kepala SMP Negeri 1
Hiliserangkai?

Jawaban : -

0. Mengapa tidak dilakukan perekrutan

tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 1
Hiliserangkai bila kebutuhan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
belum cukup?
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Jawaban :-
p- Apakah akibat yang terjadi bila

tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan tidak dapat
diselesaikan tepat waktu?

Jawaban :Hasil wawancara dengan
Bapak  Yadarman Mendrofa, SE
menyampaikan bahwa”apa bila tugas
yang diberikan oleh Kepala Sekolah
tidak kami selesaikan dalam pelayanan
administrasi  biasanya beliau akan
menyelesaikan sendiri tugas yang
diberikan ke kami yang terkadang kami
merasa tidak enakkan, yang secara tidak
langsung memberikan tamparan untuk
sadar dengan tugas yang telah diberikan
beliau serta memberikan pembinaan
terhadap kinerja kami yang buruk.

. Apa hambatan yang ditemui oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah?

Jawaban :Hasil wawancara dengan
Bapak  Yadarman Mendrofa, SE
menyampaikan bahwa “hambatan yang
kami alami dalam kegiatan kami ialah
salah satunya masih kekurangan tenaga
kependidikan yang dapat menggantikan
kami, apa bila kami terkadang tidak
berada di dalam lingkungan sekolah
sehingga  terkadang tugas  yang
seharusnya kami kerjakan dengan
terpaksa dilakukan oleh tenaga pendidik
dalam urusan administrasi di tata usaha.

r. Apa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam melaksanakan tangung
jawabnya sebagai tenaga pendidik
dengan mata pelajaran yang ditugaskan
oleh kepala sekolah pada mata pelajaran
yang notabenenya diluar dari latar
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belakang pendidikanya?
Jawaban :

s. Apa hambatan yang dialami dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan?

Jawaban :

t. Apakah pembiayan pada pengelolaan

tenaga kependidik dan tenaga pendidik
dilingkungan SMP Negeri 1
Hiliserangkai sudah sesuai?
Jawaban : Hasil wawancara dengan
Bapak  Yadarman Mendrofa, SE
mengatakan bahwa “untuk saat ini
pembiayaan kegiatan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan masih belum
sepenuhnya tercapai. Hal demikian yang
menjadi salah satu kendala bagi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang
ada”.
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